Kampung Wisata BerbasisMagjid :
Studi Pengorganisasian Kampung Wisata Sayidan, Kelurahan
Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Y ogyakarta

SKRIPS

Digjukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas IsSlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata |

Disusun oleh:
Ahmad Kharis
NIM. 11230033

Pembimbing:
Dr. Pajar Hatma Indra Jaya, S. Sos, M .Si.
NIP.19810428 200312 1 003

JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
FAKULTASDAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014



g,

?igw%w g UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA
zmmgm FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

® JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 552230 Yogyakarta 55281
I - Eimail - {dganse hnae id

: %ﬁ% KEMENTERIAN AGAMA

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.02/ DD _/PP.00.9/ 10%.a /2015

Skripst/Tugas Akhir berjudul :

KAMPUNG WISATA BERBASIS MASJID :
STUDI PENGORGANISASIAN KAMPUNG WISATA SAYIDAN, KELURAHAN
PRAWIRODIRJAN, KECAMATAN GONDOMANAN, KOTA YOGYAKARTA
Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama  Ahmad Kharis
NIM : 11230033
Telah munagasyah pada : Kamis, 22 Januari 2015
Nilai munaqasyah DA~
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH

Ketua Sidang/Pembimbing I

Penguji I1

Dr. Aziz Muslim. M. Pd. -
NIP. 19700528 199403 1 002

Yogyakarta, 22 Januari 2015
UIN Sunan Kalijaga
Dakwah dan Komunikasi
DEKAN

oH0 199903 1 002




KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
JL Marsda Adisucipto Telp, (0274) 315856 fax. (0274) 532230 Yogyakarta 55281
Email: fdidnin-suka ac.id

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara :

Nama : Ahmad Kharis

NIM : 11230033

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul : KAMPUNG WISATA BERBASIS MASJID : STUDI
PENGORGANISASIAN KAMPUNG WISATA SAYIDAN,
KELURAHAN PRAWIRODIRJAN, KECAMATAN

GONDOMANAN, KOTA YOGYAKARTA,

Sudah dapat diajukan kembali kepada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta sebagai
salah satu syarat memperoleh gelar Sagjana Strata Satu dalam bidang
pemberdayaan masyarakat Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi fersebut di atas dapat segara
dimunaqosahkan. Atas perhatiannya kami ucapakan terima kasih.

Wassalamu alailom Wr. Wh.

Yogyakarta, 16 Januari 2015
Pembimbing

Ketua Jurusgn,

iii



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ahmad Kharis

NIM : 11230033

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi yang berjudul : KAMPUNG
WISATA BERBASIS MASJID : STUDI PENGORGANISASIAN KAMPUNG
WISATA SAYIDAN, KELURAHAN PRAWIRODIRIAN, KECAMATAN
GONDOMANAN, KOTA YOGYAKARTA adalah hasil karya pribadi dan bukan
dar1 hasil karya orang lain, serta jika ada kutipan dalam skripsi ini ditulis sumber
yang didapat.

Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya menjadi tanggung

jawab penyusun.

Yogyakarta, 16 Januari 2015
. Yang Menyatakan

NIM: 11230033

v



HALAMAN PERSEMBAHAN

SKripsi ini Rupersembahkan kepada :

- Almamaterku Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan KomuniRasi, VIN Sunan Kalijaga,

- Bapak, Ibu, dan AdiR (Bapak Gito Utomo, Ibu Maslikhati, Dek
Abdussalam Arif) yang selalu berdo’a disetiap sujud sholat untuk,

mendoakan perjuanganku dalam menuntut ilmu.

- Saudara dan Reluarga besarRu yang selalu memberiRan semangat dan
duRungan yang tidak ternilai, semoga Allah SWT senantiasa
memudahkan langRah Kita.



MOTTO

,///""f}/. .5;/,) Erin ” -1‘)1".9/
< R F NI [ ORI (i
Artinya : “Allah akan meninggikan orang — orang yang beriman di antaramu

dan orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
(QS. Al-Mujadalah : 11 )
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Artinya : “Barang siapa Reluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan

Allah SWT ©
(Hadits Riwayat Turmudzif
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ABSTRAK

Kampung Wisata Berbasis Masjid : Studi Pengorganisasian Kampung Wisata
Sayidan Kelurahan Prawirodirjan Kecamatan Gondomanan DIY

Indonesia memiliki potensi alam dan budaya yang teramat besar, namun
banyak potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Menurut Mubyarto,
pariwisata merupakan suatu sektor ekonomi yang terbukti mampu mengentaskan
kemiskinan pada suatu daerah, karena di dalam pengelolaan pariwisata pasti akan
memiliki dampak trickle down effect bagi masyarakat lokal. Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta sendiri banyak bermunculan desa wisata, contohnya
Kampung Wisata Sayidan yang menggunakan masjid sebagai basecamp atau
tempat rapat dan diskusi. Maka penulis menarik rumusan masalah diantaranya,
bagaimana proses atau tahap pengorganisasian Kampung Wisata Sayidan dan Apa
dampak pengorganisasian dari masyarakat ke masyarakat Kampung Sayidan.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut penulis menggunakan Teori
Asset Based Community dan teori dampak. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai
pengorganisasian kampung wisata melalui masjid yang berdampak pada lini
agama, sosial-budaya maupun peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat
sekitar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,
prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan orang-orang yang diamati. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
bola salju (snowballing), wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan kunci
yaitu Bapak Surachman selaku Ketua Kampung Wisata Sayidan kemudian penulis
dirujuk untuk menggali data ke pihak Camat Gondomanan dan Lurah
Prawirodirjan serta sejumlah masyarakat Kampung Sayidan lainnya.

Penelitian ini menemukan bahwa adanya kampung wisata berawal dari
gagasan masyarakat Kampung Sayidan, dulu sungai tersebut dianggap sumber
musibah banjir, namun sekarang masyarakat Sayidan mampu memanfaatkan
sebagai tempat wisata. Kemudian mendapatkan respon positif dari berbagai
macam masyarakat. Dimulai dari berbagai agenda rapat atau pertemuan, masjid
dijadikan basecamp utama dalam penyusunan dan melahirkan Kampung Wisata.
Melalui pemanfaatan kawasan Sungai Code yang letaknya ditimur Kampung
Sayidan. Adapun proses pengorganisasian masyarakat melalui Kampung Wisata
Berbasis Masjid yang dilakukan oleh pihak pengelola Kampung Sayidan yaitu a)
Munculnya Ide : Dari Discovey sampai Dream, b) Perencanaan (Design):
Merinci Unsur Apa Saja Yang Diperlukan, c) Menetapkan (Define) : Menggalang
Kekuatan Bersama, d) Pelaksanaan (Destiny) : Memastikan Rencana Sudah
Dilaksanakan. Kegiatan pemberdayaan tersebut telah memberikan dampak sosial-
budaya, ekonomi kepada masyarakat Kampung Wisata Sayidan. Akhirnya,
masyarakat Kampung Sayidan yang dahulu mengenal kampungnya sebagai
tempat kumuh, kini Kampung Sayidan telah mulai menjadi primadona bagi
wisatawan dan mendatangkan berkah kesejahteraan bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Kampung Wisata, Magjid, Studi Pengorganisasian dan Dampak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul Kampung Wisata Berbasis Magid : Studi
Pengorganisasian Kampung Wisata Sayidan, Kelurahan Prawirodirjan,
Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta. Agar tidak terjadi perluasan
makna dalam pembahasan dan pemahaman judul skripsi di atas, maka
saya perlu untuk memperjelas pengertian beberapa istilah yang dimaksud

dalam judul tersebut.

1) Kampung Wisata Berbasis Magjid

Kampung wisata berbasis magjid terdiri dari tiga konsep, yaitu
kampung, wisata, dan basis magjid. Dilihat arti dari kata perkata,
Kampung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online
adalah kelompok rumah yg merupakan bagian kota (biasanya dihuni
orang berpenghasilan rendah). !Dalam penelitian ini, Kampung saya
artikan sebagai bagian dari kumpulan beberapa rumah yang menempati
kawasan pinggiran kota serta ratarata rumahnya tidak memiliki
halaman rumah yang luas dan cenderung sempit. Wisata diartikan
sebagali bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan,

bersenang-senang, dsb); bertamasya; piknik;. > Kegiatan yang

! http://kbbi.web.id/index.phpw=kampung (diakses pada tanggal 22 Januari 2015 Pukul
16.06 WIB).

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.1012.




mengandung unsur jalan-jalan atau bepergian dengan tujuan rekreasi
bersama-sama dinamakan berwisata. Dari penjelasan di atas kampung
wisata diartikan sebagai suatu kawasan pinggiran kota yang terdapat
rumah-rumah huni serta di tempat tersebut terdapat arena untuk jalan-

jalan, rekreasi dan bersantai bersama.

Basis diartikan sebagai asas; dasar, sedangkan berbasis menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah menjadikan sesuatu sebagai
basis/dasar. 3 Sedangkan masjid menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yaitu sgenis bangunan yang digunakan umat Islam
sebagai pusat kegiatan keagamaan atau peribadatan.* Dengan demikian
berbasis magjid diartikan, pelaksanaannya didasarkan atau dimulai dari

Magjid Baitul Mustagiem.

Berdasarkan penjelasan diatas Kampung Wisata Berbasis Magjid
saya artikan sebaga istilah yang muncul untuk menyebut sistem
penataan terhadap kumpulan rumah-rumah untuk dikembangkan dalam
kegiatan yang ada kaitannya dengan rekreasi yang dilakukan lewat
Magjid Baitul Mustagiem, mulai dari munculnya ide, perencanaan,
fundrising, dan pelaksanaan dilakukan lewat masjid selain mempunyai
fungsi yang utama bagi umat Islam yaitu tempat suci untuk beribadah
serta menjadikan sebagal sarana pusat kegiatan penyelenggaraan

Kampung Wisata.

3 http ://kbbi.web.id/basis (diakses pada tanggal 8 September 2014 Pukul 21.06 WIB).
4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.563.



2. Studi Pengorganisasian

Kata “Studi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kajian, telaah; penelitian; penyelidikan ilmiah; banyak sekali laporan tt
— yang dilakukan terhadap suku-suku terasing di Indonesia;.® Kata
“Pengorganisasian” mempunyai kata dasar organisasi dan mendapat
imbuhan pe- diawa kata dan —an di akhir kata. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata organisasi adalah 1) kesatuan (susunan
dsb) yang terdiri atas bagian-bagian (orang dsb) di dalam perkumpulan
dsb untuk tujuan tertentu; 2) kelompok kerjasama antara orang yang
diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, arti kata “Pengorganisasian” adalah proses,
perbuatan, cara untuk mengorganisasi.® Berdasarkan definisi di atas
studi pengorganisasian, penulis artikan sebagal proses penelitian atau
kajian yang berusaha melihat bagaimana cara mengorganisasi suatu

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.

3. Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan, Y ogyakarta

Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan, Y ogyakarta menunjukkan
lokasi penelitian ini. Sayidan sendiri berasal dari kata sayid yang berarti
tuan dalam bahasa arab. Kemudian kata “Sayidan” juga mendapat

imbuhan —an di akhir kata jadi kata dasarnya yaitu sayid. Dalam Kamus

5 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.860.
6 1bid., him.630.



Besar Bahasa Indonesia kata “Sayid” adalah 1) tuan (sebutan kepada
orang Arab keturunan Nabi Muhammad SAW.); 2) orang Arab
keturunan Nabi Muhammad SAW. 7 Konon dahulunya kawasan
Kampung Sayidan merupakan kawasan yang menjadi tempat
persinggahan para saudagar Arab atau Persia.® Selain itu secara historis
di Kampung Sayidan ada salah satu bangunan yang kuat nilai
sgjarahnya yaitu Jembatan Sayidan. Bangunan ini merupakan jembatan
atau gerbang pintu masuk dari timur menuju Kota Y ogyakarta pada
masa kergjaan. Dari proses historis inilah warga Kampung Sayidan

mel ahirkan sebuah Kampung Wisata di tengah Kota Y ogyakarta.

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka yang maksud dari judul
ini yaitu adalah penelitian yang mengulas proses munculnya kegiatan
pemberdayaan bernama Kampung Wisata Sayidan yang dilakukan
lewat Magjid Baitul Mustagiem. Sebagai konsekuensi dari munculnya
program pemberdayaan maka penelitian ini juga mengupas tentang

dampak ekonomi dan sosia-budaya dari pengorganisasian tersebut.

7 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 789.

8 Wawancara dengan Bapak Surachman, Ketua PP Muhammadiyah ranting Sayidan, di
Kampung Sayidan, tanggal 5 September 2014, pukul. 15.46 WIB



B. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi alam dan budaya yang teramat besar,
namun banyak potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.
Menurut Oka A Y ati, prospek industri pariwisata di Indonesia sangat besar
dan menggembirakan mengingat pariwisata dianggap  sebagai
“penyelamat”, “primadona” penghasil devisa bagi negara. Di samping itu,
pertumbuhan sektor pariwisata mencapai 15 persen setigp tahunnya,
sehingga pariwisata mampu mempercepat pemerataan pembangunan
daerah urban, membuka lapangan pekerjaan baru, meningkatkan produk
hasil kesenian dan kebudayaan, serta memperluas pasar produk kecil ke

duniainternasional .’

Menurut Mubyarto sebagaimana dikutip oleh Oka A. Y ati menjelaskan
pariwisata merupakan suatu sektor ekonomi yang terbukti mampu
mengentaskan kemiskinan pada suatu daerah, karena di dalam pengelolaan
pariwisata pasti akan memiliki dampak trickle down effect bagi masyarakat
lokal.'° Kepedulian dan komitmen, serta peran pemerintah dalam upaya
pemberdayaan masyarakat di bidang kepariwisataan telah diatur dan
tertuang dalam UU No. 10 Tahun 2009 pengganti UU No. 9 tahun 1990
tentang kepariwisataan yang menyebutkan bahwa dampak yang
diakibatkan dari pengembangan kepariwisataan berupa peningkatan

kesgahteraan masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan

9Oka A. Yati, Ekonomi Pariwisata; Introduksi, Informasi dan Implementasi, (Jakarta:
Kompas, 2008), him. 2.
O1bid., him. 15.



pengangguran, serta pelestarian lingkungan.*

Salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata
mewujud dalam desa atau kampung wisata. Pada tahun 2011 ada 65
desa’kampung wisata.'? Beberapa desa atau kampung wisata yang terkenal
di DIY diantara lain Desa Wisata Bejiharjo dengan Goa Pindulnya, Desa
Wisata Kasongan yang terkenal dengan kergiinan gerabahnya, Desa
Wisata Banyusumurup yang terkenal dengan pengrajin wirangka atau
sarung keris, Desa Wisata Kebonagung terkenal dengan kearifan lokal
jawanya. Munculnya desa atau kampung wisata ditandai penyadaran dan
pemanfaatan potensi alam dan budaya yang selama ini belum terkelola

dengan baik.

Salah satu desa atau kampung wisata yang unik adalah Kampung
Wisata Sayidan. Dimana terdapat kegiatan pemberdayaan masyarakat
yang menggunakan Masjid Baitul Mustagiem sebagal tempat musyawarah,
rapat dan diskusi untuk menciptakan pemberdayaan masyarakat. Selain
itu, kegiatan pemberdayaan di Kampung Sayidan salah satunya
memanfaatkan Sungai Code untuk wisata air. Sayidan merupakan daerah
yang berada di sebelah timur Malioboro. Di wilayah ini terdapat Sungai
Code yang bermata air di kaki Gunung Merapi. Sungai Code merupakan

salah satu sungai yang memiliki arti yang sangat penting bagi penduduk

11 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, Bab 11, Pasal 4.

2 Trave Kompas, Desa Wisata DIY Miliki Keunikan,
http://travel.kompas.com/read/2011/04/20/08492844/Desa.Wisata.DIY .Miliki.Keunikan (diakses
Pukul 08.30 WIB Tanggal 17 Maret 2014 )




Daerah Istimewa Y ogyakarta. Dengan mata air yang berada di salah satu
gunung yang teraktif di dunia, mata airnya dimanfaatkan untuk pengairan
persawahan di wilayah Sleman dan Bantul serta dipergunakan juga sebagai
sumber air minum, di Kota Yogyakarta Sungai Code sendiri sering
dipandang sebagai masalah yaitu penyebab banjir. Di jalur Sungai Code
terdapat sebuah jembatan yang sangat terkenal yaitu Jembatan Sayidan.
Konon, Jembatan Sayidan ini berfungsi sebagai pintu masuk ke ibukota
Yogyakarta sebelum bergabung dengan Republik Indonesia. Setelah
Yogyakarta bergabung ke Republik Indonesia, Jembatan Sayidan ini
menjadi jembatan yang bersgarah di Yogyakarta. Sayidan semakin
dikenal seiring dengan kemunculan lagu “Di Sayidan” oleh Shaggydog
sdlah satu group band aliran ska ternama di Indonesia. 13 Jika potens
Sungai Code di manfaatkan dan diorganisasi dapat mendatangkan manfaat
yang besar, termasuk untuk peningkatan kesejahteraan rakyat. Salah satu
contoh pengorganisasian yang dilakukan di Sungai Code yang berada di
Timur Kampung Sayidan adalah pemanfaatan sungai menjadi objek wisata
perahu air. Ketika sungai ini diintervensi dengan pengemasan lewat
kampung wisata selama bulan Ramadhan, sungai ini mampu menarik

minat wisatawan.
Dengan  mempertimbangkan  potensi, serangkaian  aktivitas

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Kampung Wisata,

maka saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang Kampung Wisata

13 Agus Maryadi, Pesona Jembatan Sayidan, www.wikipedia.com/sungai-
code/%& BOQPR$& %& ( diaksestanggal 11 Febuari 2014, Pukul 21.04)




di Sayidan. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin
mengeksploras seluruh kegiatan pemberdayaan masyarakat Kampung
Sayidan khususnya di bidang pengorganisasian, dikarenakan pariwisata
merupakan salah satu cara meningkatkan perekonomian masyarakat dan

mel ahirkan kegiatan perekonomian lainnya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengambil rumusan

masalah :

1. Bagaimanakah proses atau tahap pengorganisasian berbasis masjid
yang dilakukan untuk mewujudkan dan mengembangkan Kampung
Wisata Sayidan ?

2. Apa dampak ekonomi dan sosial-budaya dari pengorganisasian yang
dilakukan olen Kampung Sayidan kepada masyarakat Kampung
Sayidan?

. Tujuan Penulisan

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan

Penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan proses pengorganisasian untuk memberdayakan

masyarakat Kampung melalui wisata berbasis masjid di Sayidan.

2. Mendeskripsikan dampak (ekonomi dan sosia-budaya) dari

pengorgani sasian tersebut.



E. Manfaat Penditian

Penelitian ini mampu memberikan manfaat dan kegunaan :

1. Memberikan kontribusi praktis bagi masyarakat luas dan Dewan
Magjid. Penelitian ini memberi kontribusi praktis terkait revitalisasi
peluang peran magid dalam pengorganisasian guna mewujudkan
kampung wisata.

2. Memberikan saran bagi masyarakat Kampung Sayidan terkait
beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki dalam implementasi

kampung wisata, saran tersebut ada di bab terakhir skripsi ini.

F. Kajian Pustaka

Beberapa hasil penelitian terdahulu dan pernyataan pengambil
kebijakan (policy maker) yang dianggap relevan dengan penelitian ini
khususnya tentang pemberdayaan masyarakat melalui “Kampung Wisata”
dan dampak dari pemberdayaan sektor ekonomi, pariwisata kerakyatan,
ekowisata, spiritual antaralain :

Penelitian Suharno Putro (2010) tentang Pengembangan Desa
Wisata Berbasis Masyarakat (Studi Kasus Dusun Kelor Kelurahan
Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Seman). 1* Penditian ini
menceritakan terbentuknya atau sejarah Desa Wisata Kelor di Sleman

bermaksud untuk mendeskripsikan suatu gejala pengaruh desa wisata

14 Suharno Putro. Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat (Studi Kasus Dusun
Kelor Kelurahan Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman). Skripsi UIN Sunan Kalijaga
(Yogyakarta: 2010). tidak diterbitkan. him. 19.



terhadap masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Desa Wisata (Kelor muncul karena adanya
partisipasi aktif dari masyarakat secara langsung mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembangunan Desa Wisata Kelor berdampak positif) yakni berkurangnya
pengangguran, lingkungan Dusun Kelor yang semakin terawat dan asri,
eksistens: rumah joglo bersgjarah terjaga, dan kerukunan Masyarakat
Kelor terjaga. Sistem pengelolaan Desa Wisata secara swakelola adalah
sistem penanganan dari inisiatif masyarakat atau keinginan dari
masyarakat dan pelaksanaannya dilakukan bersama-sama serta hasilnya

untuk masyarakat.

Penelitian lainnya yang memiliki fokus tentang pariwisata
alternatif dilakukan oleh Wijaya pada tahun 2008, dengan judul ”Strategi
Pengembangan Desa Wisata Tenganan Pegringsingan, Kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem”.*® Penelitian ini dikembangkan karena
adanya kegenuhan terhadap jenis kepariwisataan yang selama ini telah
dikembangkan, yaitu pariwisata massal, yang merusak lingkungan dan
juga sosia budaya masyarakat. Untuk mengantisipasi dampak negatif dari
pariwisata massal maka dikembangkanlah pariwisata alternatif, yakni
pariwisata pedesaan. Penelitian tersebut berlokasi di Desa Tenganan

Pegringsingan. Adapun potensi/aset wisata yang dimiliki adalah panorama

15 Wijaya, ( Strategi Pengembangan Desa Wisata Tenganan Pegringsingan, Kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem ). Skripsi UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta, 2008). tidak
diterbitkan. him. 17.
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persawahan, bangunan bersgarah, suasana perkampungan, perumahan
penduduk, kesenian tradisional, sistem kelembagaan dan sistem sosial
kemasyarakatan. Adapun hasil penelitiannya adalah dikembangkannya

jenis wisata agro dan juga wisata budaya.

Penelitian yang dilakukan Abdul Rochim, tahun 2013
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata (Sudi
di Desa Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunung
Kidul DIY).1® Memberikan informasi tentang penelitian kualitatif dimana
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata yang
dilakukan oleh pihak pengelola Desa Wisata Bejiharjo diterapkan dalam
bidang atraksi, akomodasi, penyiapan SDM vyaitu a) pertemuan/serasehan,
b) pendampingan, c) bantuan modal, d) pembangunan sarana dan
prasarana, €) pembentukan organisasi desa wisata, f) kerja bakti, )
pemasaran. Kegiatan pemberdayaan tersebut telah memberikan dampak
sosial-budaya, ekonomi kepada masyarakat Desa Wisata Beiharjo.
Akhirnya, “demit jadi duit”, masyarakat Desa Bejiharjo yang dahulu
mengenal Goa Pindul sebagai tempat mandi, irigasi yang penuh mitos,
kini Desa Wisata Bejiharjo telah menjadi primadona bagi wisatawan dan
mendatangkan berkah kesgjahteraan bagi masyarakat sekitar. Di balik
gemilangnya pemerintah dan pengelola mengorbitkan Desa Wisata

Beiharjo sebaga desa wisata terbaik nasiona verss Kementerian

16 Abdur Rochim, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata
(Studi di Desa Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunung Kidul DIY””. Skripsi
UIN Sunan Kalijaga (Y ogyakarta, 2013). tidak diterbitkan.
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Pariwisata Ekonomi dan Kreatif ternyata menyimpan konflik
persengketaan. Hal tersebut menjadikan sebagal suatu peringatan dan
pemersatu  masyarakat, pemerintah  untuk  duduk  bersama
menyel esaikannya secara kearifan lokal tanpa menciderai nilai-nilai sosia,

budaya maupun agama.

Secara garis besar tiga penelitian di atas menggunakan metode
kualitatif dan menjelaskan potensi, hambatan, pengel olaan desa wisata dan
kebijakan pemerintah dalam pengembangan kepariwisataan. Pendlitian
saya, dalam pendlitian ini bersifat melengkapi dan melanjutkan dari
penelitian sebelumnya yang membahas tentang proses/tahap
pengorganisasian  untuk  melakukan  penambahan  ketrampilan,
pengetahuan, kekuasaan, dan peningkatan kesgahteraan ekonomi
masyarakat melalui pengadaan pariwisata di Kampung Sayidan yang
mencakup bagaimana sgjarah atau latar belakang munculnya wisata, dan
pengorganisasian kampung wisata berbasis masid dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat serta dampak sosial-budaya, ekonomi terhadap

masyarakat yang berbasis masjid menjadi konsen.

12



G.Kerangka Teori
1. Pengorganisasian

a. Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian didefinisikan sebagal proses kegiatan
penyusunan struktur organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan,
sumber-sumber, dan lingkungannya. Dengan demikian hasil
pengorganisasian adalah struktur organisasi, pengorganisasian
adalah suatu langkah untuk menetapkan, menggolongkan dan
mengatur berbagai macam kegiatan yang dipandang. Seperti
bentuk fisik yang tepat bagi suatu ruangan kerja administrasi,
ruangan laboratorium, serta penetapan tugas dan wewenang
seseorang pendelegasian wewenang dan seterusnya dalam rangka
untuk mencapai tujuan.’

Daam pengorganisasian perlu menetapkan tugas-tugas apa
yang perlu dilaksankan-sigpa yang harus melaksanakannya, dan
sigpa sgja akan mengambil keputusan-keputusan tentang tugas-
tugas tersebut. Dalam dunia nyata, banyak kondis yang
memengaruhi  bagaimana pengorganisasian akan dilaksanakan.
Aktifitas manusia yang terorganisasi timbul karena suatu

pembagian kerja yang logis dan suatu sistem koordinasi.*®

7 Rahma Buana Firdaus, “Pengertian Pengorganisasian (organizing)”,
http://rachmabuana.blogspot.com/2013/11/pengertian-pengorgani sasian-organizing.html ( diakses
tanggal 5 Januari 2015 pukul 21.00 WIB)

18 JWinardi. Teori Organisasi & Pengorganisasian. Jakarta: Rajawali Pers. 2009. him.

20.
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Masyarakat adalah suatu kumpulan individu — individu
yang berkumpul dalam suatu tempat yang memiliki tujuan yang
sama yang kemudian tiap-tigp individu tersebut menjelaskan
fungsinya masing-masing untuk mencapai tujuan bersama yang
telah disepakati. Dalam suatu masyarakat ini dihuni oleh orang-
orang yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Seperti
Indonesia yang memiliki banyak ras, suku, etnis dan beraneka
ragam budaya, dan tentu sgja hal ini akan membentuk karakteristik
yang berbeda-beda.®

Secara tipikal  kita memikirkan  kedua  aspek
pengorganisasian sebagai hal yang berkaitan dengan organisasi-
organisas. besar, serta kompleks. Akan tetapi, mereka
sesungguhnya dapat pula diterapkan terhadap setigp aktifitas
kelompok. Pengorganisasian memiliki tiga macam dimensi sebagai
berikut : Pertama, bentuk organisasi itu sendiri yaitu suatu
konfigurasi yang melukiskan hierarki manajemen dan saluran-
sduran  komunikasi  forma. Kedua, melalui  proses
pengorganisasian tugas-tugas dirumuskan atau ditetapkan dan
pekerjaan-pekerjaan individual distruktur. Ketiga, sebuah falsafah
organisas memengaruhi upaya dengan apa koordinasi dicapai.?

Dalam rangka pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal

19 Susi Lestari. Pengembangan Desa Wisata Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat
(Studi di Desa Wisata Kembang Arum, Seman). Skripsi ( Y ogyakarta : tidak diterbitkan). HIm. 33

20 J. Winardi. Teori Organisasi & Pengorganisasian. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2009. him. 20
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yang perlu dilakukan. Pertama, meningkatkan kesadaran kritis atas
posisi masyarakat dalam struktur sosial politik. Hal ini berangkat
dari asums bahwa sumber kemiskinan berasal dari konstruksi
sosial yang ada dalam masyarakat itu sendiri. Kedua, kesadaran
kritis yang muncul diharapkan membuat masyarakat mampu
membuat argumentasi dan keputusan terhadap berbagai macam
eksploitasi. Ketiga, peningkatan kapasitas masyarakat, Keempat,
pemberdayaan juga perlu mengkaitkan dengan pembangunan sosial
dan budaya masyarakat.?*

Program pemberdayaan masyarakat bisa dilakukan melalui
berbagai sektor, salah satunya adalah pariwisata. Sektor pariwisata
merupakan sektor yang dapat mendorong tumbuhnya sektor-sektor
ekonomi lainnya apabila dikembangkan secara terpadu. Dalam
situas perekonomian yang serba sulit seperti sekarang ini, dengan
banyaknya jumlah angka pengangguran, sedikitnya kesempatan
kerja, dan kemiskinan semakin meningkat dari waktu ke waktu,
diperlukan suatu tindakan nyata untuk dapat mengangkat kembali
kepariwisataan Indonesia melaui paradigma baru  yaitu
pengembangan pariwisata yang berbasis pada kemampuan
masyarakat setempat.

Dalam konteks pengembangan masyarakat, pembangunan

tidak semata orientasinya ke hal-hal yang sifatnya materialistik,

2L Suparjan, Hempri Suyatno. Pengembangan Masyarkat dari Pembangunan
sampai Pemberdayaan. Y ogyakarta: Aditya Media. 2003. him. 44.
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melainkan mengarah ke sebuah keseimbangan antara yang material
dan non material, sehingga yang lahir (materi), dan yang batin
(immateri) bisa berkembang secara maksimal dan seimbang. Tanpa
adanya keseimbangan, proses pembangunan hanya akan
menyisakan sgumlah persoalan. Dengan demikian, ada esens
dalam program pengembangan masyarakat, disamping memajukan
dibidang material juga memajukan pada aspek yang immaterial
dalam hidup dan kehidupan umat manusia?? Disamping  karena
menyangkut manusia dan masyarakat, manusia dengan berbagai
aspeknya yang merupakan objek studi sosiologi, analisis sosiologis
terhadap pariwisata sangat penting dilakukan dengan mengingat
berbagai alasan berikut. Pertama, Pariwisata telah menjadi aktifitas
sosial ekonomi dominan dewasa ini, bahkan disebut-sebut sebagai
“Industri terbesar sejak akhir abad 20” yang juga menyangkut
“pergerakan barang, jasa dan manusia”’. Kedua, dewasa ini
pariwisata sudah hampir menyentuh semua masyarakat dunia,
sampai kepada masyarakat-masyarakat yang dulu dikenal sebagai
masyarakat terpencilpun kini sudah dirambah pariwisata dengan
berbagai dergat pengaruh yang berbeda-beda. Pariwisata telah
terbukti menjadi salah satu prime mover atau sosok utama dalam
perubahan sosial budaya. Sedangkan perubahan sosia budaya

merupakan aspek kemasyarakatan yang menjadi salah satu fokus

2 suyanto, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Jurnal PMI Vol. V. No. 1,
September 2007). him. 57
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kajian sosiologi. Ketiga, berkembangnya berbaga lembaga, baik di
tingkat lokal, regional, ataupun Internasional, yang terkait dengan
pariwisata, juga merupakan salah satu perhatian dalam sosiologi,
sebagaimana sebelumnya sosiologi pernah membahas berbagai
aspek modernisasi dan dependensi dari hubungan antar negara.®
Masjid merupakan suatu bangunan yang berfungsi sebaga tempat
pusat peribadatan umat islam, selain itu masjid pada jaman dahulu
pada masa Rasulullah SAW digunakan sebagai tempat belgar
berbagai disiplin keilmuan. Magiid juga digunakan untuk
musyawarah memecahkan suatu permasalahan pada masa

Rasulullah SAW.

b. Proses Pengor ganisasian menurut Teori Asset Based Community

Development

Teori Asset Based Community Development adalah sebuah
teori yang mencoba membantu orang-orang dan masyarakat
menemukan kembali kekuatannya, dan menyadari keagungan insani
yang Tuhan anugerahkan kepada dirinya, prinsip utama
menggunakan bahasa sebagai menciptakan kenyataan hidup, karena

bahasa merupakan alat kita berkomunikasi. Langkah — langkah Teori

2 Argyo, Rara Sugiarti. Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat, (Sebelas Maret
University: 2009). him.4-5.
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Asset Based Community Development 24

1. Discovery adalah menemukan kembali kekuatan yang ada
diddam masyrakat yang tersmpan atau tidak disaadari
keberadaaannya, caranya dengan bercerita keberhasilan,
menyenangkan. Hubungan pola interaksi yang baru yang saling

menghargai dan menciptakan kekuatan baru.

2. Dream adalah gjak masyarakat untuk bermimpi atau berkhayal,
melalui mimpi kita akan memperoleh apa yang kita inginkan
dengan prinsip utama yaitu bahasa. Mimpi tersebut bisa di

terjemahkan ke dalam gambar.

3. Design adalah merencanakan, mereka harus merinci unsur-unsur
apa sgja yang dibutuhkan dan ada untuk menemukan mimpi kita

atau mewujudkan mimpi kita.

4. Define adalah menetapkan, jika masyarakat sudah menyadari
kekuatan yang mereka miliki dan punya mimpi maka saatnya
menggalang kekuatan mereka yang diawa bagaimana cara
menemukan mimpi mereka yang mereka miliki, bagaimana
menggunakan kekuatan dengan menyadari kekuatan yang

mereka miliki, maka akan tercipta langkah baru yang belum

2 Kata Pengantar oleh John McKnight, A Basic Guide : Asset-Based Community
Development, (Evanston, Asset Based Community Development Institute, 2011), him. 3 dapat
jugadilihat di Modul Panduan Fasilitator, (Australia | ndonesia Partnership), 2008
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pernah mereka |l akukan.

5. Destiny adalah masyarakat memastikan apa yang dilakukan benar
benar terlaksana, jika benar-benar terlaksana maka akan akan
tercipta pola relasi yang baru dan sedang berada di jalur yang

benar untuk menghadapi mimpi mereka.

2. Dampak Pengorganisasian

Kampung Wisata menimbulkan multiplier effect yang besar bagi
sektor kehidupan masyarakat terutama bidang sosial, budaya dan
ekonomi. Bidang-bidang kehidupan tersebut memang terjadi perubahan
yang dimulai dari proses transisi dari kampung konvensional menjadi
kampung wisata yang dikomersialisasikan. Adanya perubahan tersebut
di satu sis menciptakan dampak positif, disis lain menimbulkan
dampak negatif. > Menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan pengembangan pariwisata dapat berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan angka kemiskinan
dan pengangguran serta pelestarian lingkungan. ?® Selain itu juga
terdapat dalam pemberdayaan di bidang ekonomi dan pengembangan
sumber daya manusia. Pembangunan pariwisata perkotaan lebih

berpusat pada manusia, wawasan tidak hanya sekedar hanya angka

2 Abdur Rochim, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata
(Studi di Desa Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunung Kidul DIY, skripsi,
(Yogyakarta : tidak diterbitkan), 2013. him. 101.

% Undang-undang Nomor 10 tahun 2009, BAB 1, pasal 4.
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pertumbuhan GNP (Gross National Bruto / Produk Nasiona Bruto)
atau pengadaan layanan masyarakat. Peningkatan perkembangan
manusia dan kesgahteraan manusia, persamaan dan suistainability
manusia menjadi fokus sentral proses pembangunan, pelaksana
pembangunan yang menentukan tujuan, sumber-sumber pengawasan
dan untuk mengarahkan proses yang mempengaruhi kehidupan
mereka. 2’ Peranan pemerintah dalam hal ini adalah menciptakan
lingkungan sosid yang mendorong perkembangan manusia dan
aktualisasi potensi manusia secara lebih besar. Penciptaan lingkungan
sosial menentukan sistem belajar mengorganisasikan diri, yakni dengan
mengorganisasikan jaringan organisasi informa dan arus komunikasi
pada kebutuhan dan variasi lokal (daerah) sebagai pelengkap dari
sistem komando yang lebih formal. Berfungsinya pengaturan struktur
tersebut sangat tergantung pada inisiatif rakyat untuk berkreasi pada
sumber informasi yang tidak pernah kering.?® Kemampuan individu
dalam melakukan tindakan ini menurut Persons sebagai “voluntarism”
yaitu kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan
cara atau aat dari sgjumlah alternatif yang tersedia dalam rangka

mencapai tujuannya.?®

Pengorganisasian secara efektif dapat menghasilkan dampak

27 Tjokrowinoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat. (Sebelas Maret
University Press : Surakarta). him.163-164.

2 |bid., him.164.
2 |bid., hlm.165

20



sebagai berikut : Pertama, kejelasan tentang ekspektasi-ekspektasi
kinerja individual dan tugas-tugas yang terspesiadisasi. Kedua,
pembagian kerja yang menghindari timbulnya duplikasi, konflik dan
penyalahgunaan sumber-sumber daya, baik sumber daya material atau
sumber daya manusia. Ketiga, mekanisme -mekanisme yang
mengoordinasi, memungkinkan tercapainya harmoni antara para
anggota organisasi, yang terlibat dalam aneka macam kegiatan.
Keempat, struktur -struktur otoritas tepat yang memungkinkan
kelancaran perencanaan dan pengawasan pada seluruh organisasi yang

bersangkutan.*°

Fokus primer pengorganisasian mencakup  tindakan
mendeterminasi. Apa sgja yang akan dilakukan oleh para individu di
dalam sesuatu organisas dan bagaimana cara upaya individu mereka,
harus dikombinasikan dengan cara yang terbaik. Hal itu guna
memberikan sumbangan ke arah pencapaian sasaran-sasaran
keorganisasian. Pada dasarnya setigp sumber daya keorganisasian
merupakan sebuah investasi dari mana sistem mangemen harus
mendapatkan imbalan. Organisasi tepat sumber-sumber daya tersebut

memperbesar efisiensi dan efektivitas penggunanya.®!

%0 Tjokrowinoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat. (Sebelas Maret
University Press: Surakarta), him. 21.
S bid., him. 23.
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H. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang
peneliti untuk mengumpulkan, mengklasifikas dan menganalisa fakta-
fakta yang ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran
dan pengetahuan.®
1. Jenis Penelitian
Tipe pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu
penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif. Metode penelitian kualitatif
digunakan karena penelitian ini menitik beratkan pada peristiwa
munculnya Kampung Wisata Sayidan dan mulai dari ide awanya
sampai dampak bagi masyarakat. Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
2. Lokas Pendlitian
Lokas penelitian ini di Kampung Sayidan berada di Kelurahan
Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Y ogyakarta. Alasan saya
mengambil lokasi penelitian ini disebabkan karena : Pertama,
Kampung Sayidan merupakan kampung biasa yang berhasl
menemukan potensi wisata sehingga kampung tersebut menjadi
kampung yang dikomersialisasikan berkat munculnya wisata air,
kergiinan, pasar tiban dll untuk mendongkrak ekonomi masyarakat.
Kedua, letak lokasinya yang unik karena berada di tengah-tengah Kota

Y ogyakarta bukan di desa dan menjadi daya tarik untuk datang meneliti

%2 A. Mangunhardjono, Pembinaan, Arti dan Metodenya, ( Yogyakarta: Kanisius, 1986),
him. 101.
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di Kampung Sayidan, Ketiga, penelitian ini merupakan lanjutan tugas
yang diberikan Dosen Bapak Dr. Pgjar Hatma Indra Jaya., S. Sos., M.
Si. saat mata kuliah Pengantar Metodologi Penelitian. Sedangkan,
waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan, yakni pada bulan Oktober,
Nopember, dan Desember 2014.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
snowballing. Dalam teknik snowballing, penulis mencari sumber-
sumber yang tidak dibatasi sampai sumber-sumber (informan) tersebut
masing-masing terjadi penyampaian informasi yang sama dan berulang
dengan kata lain terjadi titik kejenuhan.®® Informan diambil dari orang
kunci, yaitu Bapak Surachman berawal dari peneliti melakukan
wawancara dan meminta keterangan dari Ibu Jaelani (60 tahun). Beliau
sebagal orang pertama kali yang saya wawancarai pada bulan Maret
2014 saat pertama kali datang ke Kampung Sayidan, kemudian di
tunjukkan ke Bapak Surachman sebaga Ketua Kampung Wisata
Sayidan untuk informas lebih lengkap dan detail. Berdasarkan
pencarian informan dengan Teknik Bola Salju didapat subyek
penelitian :
1) Bapak Surachman 48 th sebagai penggerak utama lahirnya
Kampung Wisata di Kampung Sayidan yang berlokas di

Sepanjang Sungai Code dan di bawah Jembatan Sayidan. Beliau

33 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif , (Bandung: Tarsito, 2003), him. 59

23



ini juga menjadi takmir MASJID BAITUL MUSTAQIM yang
berada di belakang Polsek Gondomanan sekaligus merangkap
menjadi Pimpinan Ranting Muhammadiyah Kampung Sayidan,
Kecamatan Gondomanan, Yogyakarta. Bertujuan untuk
mengetahui informasi dasar atau awal tentang lahirnya Kampung
Wisata Air Perahu Naga, monitoring atas kinerja anggota dan
pengurus, sekaligus permohonan perijinan penelitian.
2) Camat Gondomanan
Bapak Agus Arif Nugroho S. Stp
3) Lurah Prawirodirjan
Bapak Drs. Ekwanto
4) Warga Kampung Sayidan
Ibu Jaelani 60 th (Pedagang Pasar Tiban), Pak Siswanto 58 th
(Pengragjin Tempurung Kelapa), Bapak Ncek Dahlan 69 th & Ibu
Ncek Dahlan 54 th (Pengusaha Makanan Brondong), Mas Eri 42
th (Pelaku Bisnis Sablon), Mas Agus Riyadi 30 th (Pelaku Bisnis
Riyadi), Bapak Miswar 52 th (Warga Sayidan), Ibu Nawiati 64 th
(Pedagang Pasar Tiban), Bapak Mujiarto 53 th (Warga Sayidan),
Mas Diki 18 th (Pemandu Wisata).
Objek penditian ini adalah proses/tahap pengorganisasian
masyarakat di Kampung Wisata Sayidan Kecamatan Gondomanan
Y ogyakarta melalui kegiatan pariwisata berbasis magjid yang merujuk

ke Kampung Wisata.
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4. M etode Pengumpulan Data
a Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Wawancara merupakan proses memperoleh data
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab tatap muka antara
pewawancara dengan responden (Informan).>* Dalam penelitian ini
wawancara bersama penulis untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka
dengan orang yang dapat memberikan keterangan / informasi
keterangan tersebut antara lain sgjarah desa dan dampak.* Penulis
menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, yaitu penulis
hanya menentukan garis besar pertanyaan pada pedoman
wawancara agar arah dari wawancara sistematis dan tidak
menyimpang dari penelitian. Untuk pedoman wawancaranya dapat
dilihat di bagian lampiran.
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap subjek
yang disdlidiki dengan maksud untuk menyakinkan kebenaran yang
diperolen dari wawancara. *® Observas dilakukan penulis di
Kampung Sayidan Kecamatan Gondomanan Y ogyakarta dengan

model ceklist, observasi antara lain pada festival perahu air |,

34 Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: UNS Press, 2006 ), him. 128.

35 Sgpari Imam Asyari, Suatu Petunjuk Praktis Metode Penelitian Sosial, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1981), him. 82.

% 1bid., him. 74.
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kondisi rumah, jamaah magjid, dan pasar tiban.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan adalah
dengan menggunakan data-data dokumen atau arsip yang berkaitan
dengan kegiatan di Kampung Sayidan dalam bidang pemberdayaan
semua sektor ekonomi dan pariwisata. Dokumen tersebut antara
lain data monografi kelurahan (Kelurahan Prawirodirjan) tahun
2014 semester |, Penerima dana bergulir dalam rangka
pemberdayaan ekonomi berbasis kewilayahan melalui penguatan
modal usaha mikro dan kecil di Kota Y ogyakarta.
5. Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan atau validitas data | apangan, peneliti
menggunakan triangulas sumber digunakan untuk menguji data,
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik
dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
dat yang berbeda dalam metode kualitatif.®” Hal itu dapat dicapai
dengan jalan sebagai berikut :
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda Jarya,
1985), him. 178.
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situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

seseorang dengan berbagal pendapat dan pandangan orang

seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan, mahasiswa
atau pemerintah.

€) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Dengan menggunakan langkah-langkah diatas akan

memberikan keuntungan seperti dapat mempertinggi validitas,

memberikan kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkap apabila

data dari sumber pertama masih ada keraguan.®

6. Analisis Data

Andisis berarti  menguraikan atau  memisah-misahkan,
menganalisis data berarti mengurai data atau menjelaskan data
kemudian ditarik makna-makna dan kesimpulan.*® Definisi lain dari
analisis data adalah seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor,
analisa data adalah proses yang merinci usaha forma untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan

oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda Jarya,
1985), him. 179.
% 1bid., him. 158.
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hipotesis itu.*® Menurut Miles dan Huberman ada tiga tahapan anaisis

data kualitatif,* yaitu :

a. Reduks Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah”
yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Prosesnya
dilakukan dari awa hingga akhir penelitian. Kerangka teori,
rumusan masalah, dan pendekatan pengumpulan data yang
diperoleh. Selama proses pengumpulan data peneliti membuat
ringkasan, kode dan tema. Proses reduksi data berfungsi untuk
mengjamkan, menggolongkan, mengarahkan, menyisihkan data yang
tidak perlu serta mengorganisir data tersebut agar penafsirannya
ditemukan data yang benar-benar valid. Peneliti bisa melakukan cek
ulang data yang diperoleh dari informan lain ketika data di anulir

belum valid.

b. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahapan ini, peneliti mengelompokkan beberapa hal
yang serupa dalam satu kategori missal kelompok satu, dua, tiga dan

seterusnya. Masing-masing kelompok menunjukkan tipologi yang

40 Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 1975),
him. 10.

41 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:Rajawali Press, 2012),
him. 129.

28



ada berdasarkan rumusan masalah. Masing-masing tipologi terdiri
beberapa sub-sub tipologi yang merupakan urutan atau prioritas
kejadian di lapangan. Bentuk penyajiannya berupa teks naratif, tabel,
gambar dan bagan. Dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang
terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang
dijustifikasi maupun bergerak ke analisis tahap berikutnya model

mungkin menyarankan yang bermanfaat.

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga peneliti melakukan penarikan dan verifikas
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai
mampu memutuskan apakah maknanya, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, aur kasual dan
proposisi-proposisi. Langkah berikutnya adalah melaporkan hasil
penelitian lengkap, dengan maksud melanjutkan sebuah *“temuan
lama” yang sama dari temuan sebelumnya dengan maksud agar
penelitian yang dihasilkan dapat mudah dipahami secara mendalam

dan menyeluruh.
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Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memahami skripsi ini, maka dalam bagian ini saya
uraikan alur pembagian bab perbabnya yang disusun secara struktur.

Gambaran umum dari masing-masing bab antaralain :

Bab Pertama, membahas mengenai pendahuluan yang
menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kaian pustaka, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas mengenai gambaran umum dan asset yang
dimiliki Kampung Sayidan yang dikena dengan ikonnya Jembatan
Sayidan diantaranya adal ah letak, luas dan kondisi geografis, topografi dan

iklim, sosia dan ekonomi, potensi dan dayatarik Kampung Sayidan.

Bab Ketiga, beris tentang pembahasan latar belakang
terbentuknya Kampung Sayidan, langkah-langkah/proses
pengorganisasian, dinamika kepengelolaan dan dampak sosia-budaya
serta ekonomi terhadap masyarakat di Kampung Sayidan, Kelurahan

Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Y ogyakarta.

Bab Keempat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan

dan saran dari bab-bab sebelumnya.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan data di lapangan peneliti mengambil kesimpulan :
1. Proses/ tahap pengorganisasian Kampung Wisata di Sayidan

Proses/tahapan pemberdayaan di Kampung Sayidan sesuai dengan
langkah-langkah dalam teori yang penulis gunakan menggunakan Teori
Asset Based Community Devel opment yang mempunyai lima langkah proses
memberdayakan masyarakat antara lain. Discovery, menggali potensi-
potens yang tidak disadari dan itu nyata, kondis dan letak Kampung
Sayidan yang berada di tengah kota mempunyai banyak sekali manfaat.
Salah satunya pemanfaatan aset fisik yang dimiliki Kampung Sayidan yaitu
Sunga Code yang mengalir di Kampung Sayidan, Sungai Code yang identic
dengan tempat kumuh dan tempat membuang sampah. Kemudian Bapak
Surachman berpikir untuk mengelola dan mengembangkan sungai tersebut
kemudian Dream, menggak masyarakat untuk bermimpi kepada para
jamaah di magid dan juga melaui penggjian., ide dan mimpi tadi yang
sudah tergali dan muncul lewat pemanfaatan sungai lalu disampaikan dan
disebarkan ke masyarakat. Design, merencanakan unsur-unsur apa sgja yang
dibutuhkan untuk mewujudkan mimpi atau cita-cita masyarakat Kampung
Sayidan, seperti pembentukan departementalisasi (Struktur Organisasi dan
Pembagian Kerja). Untuk menggerakkan kegiatan pemberdayaan yang

sudah terencana antara lain wisata air, pasar tiban, sunatan massal, modal
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berputar dan santunan yatim piatu. Define, artinya mengumpulkan atau
menggalang kekuatan untuk mewujudkan yang sudah terencana dengan
baik. Untuk membiayai kegiatan pemberdayaan tadi maka diperlukan dana
dalam hal ini melalui Kaeng Menuju Surga dan proposal kegiatan untuk
disebarkan ke beberapa instansi. Pengumpulan dana untuk melaksanakan
perencanaan yang sudah terencana dengan baik dan bagus (Fundraising).
Selain itu, pengerahan massa dilakukan melalui penggjian rutin di Magjid
Baitul Mustagiem, kegiatan arisan RT (Rukun Tangga), tabligh akbar. Dan
terakhir Destiny, memastikan atau controlling bahwa perencanaan yang
sudah direncanakan tersebut benar-benar terjadi sehingga terbentuk pola
relas baru atau keadaan baru di Masyarakat Kampung Sayidan sendiri.
Tentu sga kemunculan berbagai kegiatan pemberdayaan di Kampung
Sayidan tersebut, hasil dari aspiras atau masukan masyarakat untuk
memanfaatkan historis Kampung Sayidan sekaligus di tengah kota yang
dimana penggerak utamanya adalah orang tua. Sedangkan anak muda

terlihat saat pelaksanaannya sgja untuk sekedar bantuan tenaga sgja.

2. Dampak dari hasil pengorganisasian Kampung Wisata Sayidan
Dampak wisata Kampung Sayidan berjalan cukup baik jika dilihat
dari ukuran UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan
pengembangan pariwisata dapat berdampak pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan pengangguran serta

pelestarian lingkungan. Kampung Wisata menimbulkan multiplier effect

118



yang besar bagi sektor kehidupan masyarakat terutama bidang sosia,
budaya dan ekonomi. Bidang-bidang kehidupan tersebut memang terjadi
perubahan yang dimulai dari proses transisi dari kampung konvensiona
menjadi kampung wisata yang dikomersialisasikan.

Dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat Kampung Sayidan dari
pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu menciptakan lapangan kerja baru.
Terbukti pada tahun 2013 di Kelurahan Prawirodirjan KK miskin berjumlah
2112 KK sedangkan tahun 2014 menurun berjumlah 1658 KK. Selain itu
juga mengurangi pengangguran juga penyerapan tenaga kerja lokal, seperti
dulunya masyarakat Kampung Sayidan ada yang menganggur karena tingkat
pendidikan yang rendah, seperti yang dirasakan Mas Eri.yang dulunya
pengangguran menjadi tukang sablon kaos. Begitu juga lbu Jaelani
merasakan peningkatan pendapatan sebagai penjua jajanan pasar. Hal ini
sesuai dengan teori Zubaedi bahwa pemberdayaan yang diarahkan untuk
membentuk sebuah struktur masyarkat yang mencerminkan tumbuhnya
swadaya dan partisipasi.

Adapun dampak sosia-budaya dari proses pengorganisasian
Kampung Wisata Sayidan yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia
misalnya ada pelatihan masak, pelatihan bahasa asing dan lain-lain. Status
Kampung Sayidan juga semakin dikenal masyarakat luas serta menjadikan
magjid sebagai tempat pusat dakwah Isam Kampung Sayidan. Melaui
Magjid Baitul Mustagiem warga digjak dan dibimbing untuk semakin belgjar

mendalam tentang agama Islam, untuk menambah dergjat keimanan.
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B. Saran- saran
Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan uraian di atas peneliti dapat
memberikan saran- saran dengan tujuan agar dalam pemberdayaan masyarakat
melalui Kampung Wisata berbasis magjid kedepannya bisa menjadi Iebih baik
dan semakin meningkat :
1. Peningkatan Partisipasi Remaja
Dalam proses pemberdayaan di Kampung Sayidan banyak
melibatkan banyak orang tua, pemuda hanya lebih banyak berpartisipasi
tenaga sgja. Diharapkan, hendaknya sumber daya manusia (SDM) lebih
ditingkatkan khususnya bagi para remaja, pemuda dan perempuan seperti
memberikan pancingan — pancingan agar keikutsertaan partisipasi dan
aspirasi bisa tersalurkan dengan baik sekaligus dapat bersinergi dengan
jgaran pengurus Kampung Wisata Sayidan melalui keikutsertaan rapat.
Pengetahuan yang luas mengena peluang-peluang usaha dan pemanfaatan
kawasan lokal mempunyai prospek ke depan yang bagus dan juga untuk
meningkatkan rasa kepedulian terhadap budaya dan potensi wisata lokal.
2. Publikas yang lebih masif
Masyarakat Kampung Sayidan sebenarnya cukup kreatif dengan
kergiinan bathok kelapa, mereka menghasilkan berbagai pernak-pernik
namun selama ini belum terekspos dengan baik kendati demikian publikasi
yang sering disorot olen media lebih ke Festival Perahu Air dan Pasar
Tiban. Selanjutnya para pengrgiin — pengrgin baru hendaknya

meningkatkan lagi promosi sentra kergjinan Kampung Sayidan baik dalam
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bentuk media internet seperti blog, situs web atau lewat media sosia
sekaligus dalam event-event atau acara penting untuk memperkenalkan
produk lokal Kampung Sayidan semakin luas dan bisa menembus pasar
internasional. Masyarakat Kampung Sayidan sebenarnya cukup kreatif
terbukti mereka dapat menghasilkan pernak-pernik dari tempurung kelapa
namun belum terekspose dengan baik, publikasi yang muncul lebih banyak
terkait dengan festival perahu air dan pasar tiban.
3. Mangjemen yang harus lebih efektif

Hendaknya kelompok usaha kecil seperti pedagang, pengrajin dan
pekerja seni dapat lebih terorganisasi dengan baik lagi supaya dapat
meningkatkan mangemen organisasi dan terutama dalam desain dan
pemasaran produk. Tetap menjaga kualitas dan kuantitas barang juga
kepercayaan konsumen sehingga tidak akan memberikan rasa kecewa
kepada konsumen. Mencegah terjadinya persaingan yang tidak sehat antar
para pengusaha yang mengakibatkan menurunnya kualitas produk Kampung
Sayidan. Alangkah lebih baiknya jika dibentuk sebuah paguyuban karena
melalui paguyuban nantinya akan memberikan dampak yang lebih efektif
mengenai sistem pelayanan, administrasi dan pengorganisasian anggota para
pekerja kergjinan di Kampung Sayidan. Dan juga lebih memperhatikan
kesehatan dari kondisi lingkungan, karena dekat dengan bantaran atau
sempadan sungai code yang digunakan untuk berjualan dan berproduks,
dengan menata kembali lingkungan nampak |ebih bersih dan tidak kumuh.

4. Membuat event rutin tiap hari bukan hanya tahunan sgja
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Kampung Wisata Sayidan mempunya kegiatan yang bermacam-
macam dan padat pada Bulan Ramadhan, namun belum menjadi agenda
harian akan terselenggarannya acara tersebut di Kampung Sayidan. Adapun
kegiatan pemberdayaan di Kampung Sayidan antara lain, wisata air yang
dilaksanakan selama bulan ramadhan, begitu juga dengan pasar tiban, bagi
buku gratis ke anak-anak juga dilakukan setiap setahun sekali. Alangkah
baiknya dengan semua kondisi infrastruktur, administrasi dan aset yang
sudah dimiliki oleh masyarakat Kampung Sayidan di manfaatkan secara
optimal dengan menyelenggarakan mislanya wisata air setiap hari, mulai
dari acara tersebut semakin lama nanti akan tercipta polarelasi baru banyak
wisatawan asing maupun lokal ingin menikmati wisata tersebut. Sekaligus
potensi kuliner juga nanti ikut terdongkrak dengan cukup baik, pendapatan
yang dihasilkan oleh masyarakat akan meningkat karena sedang terjadi

proses perekonomian atau perputaran uang.

5. Membangun jaringan dengan kampung wisatalain
Dalam suatu usaha, jaringan dan relas kampung wisata merupakan
sebuah kunci yang bisa membuka pintu komunikasi dengan kampung wisata
lainnya. Apabila kunci tersebut cocok dengan pintu yang dibukanya, maka
akan terjadi suatu aktifitas pola baru yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih. Namun apabila kunci tersebut tidak cocok, maka tidak akan terjadi
suatu aktifitas komunikass yang dilakukan di dalamnya. Padakunci

perkenalan ini terdapat suatu kesempatan yang memungkinkan kita untuk
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mengenalkan dan membicarakan kegiatan kampung wisata yang dijaani
kepada setiap orang yang sebelumnya sudah berkenalan dengan kita dalam
lingkungan baru tersebut. Proses dari mengenalkan dan membicarakan ini
tidak perlu diburu — buru, karena komunikasi yang nyaman diantara kedua
pihak merupakan hal penting yang perlu dilakukan oleh pelaku bisnis agar
kunci yang digenggamnya dapat membuka pintu orang baru yang akan kita
kenalkan tentang bisnis yang dijalani.

Alangkah baiknya jika para panitia Kampung Wisata Sayidan
bekerja sama dengan beberapa desa wisata di daerah lain yang setipe
artinya pemanfaatan kawasan seperti Desa Wisata Kebonagung yang
memanfaatkan Sungai Tambaksari untuk wisata perahu naga, rafting dan
lainnya. Disana juga terdapat beberapa homestay yang digunakan untuk
penginapan jika ada wisatawan yang berkunjung daru jauh misalnya luar
negeri. Sekaligus juga belgar mengenal relasi cara untuk mendatangkan
wisatawan dari luar negeri atau dari lokal. Dengan kiat membangun relasi
ini akan semakin menambha wawasan bagi penyelenggara kampung wisata

agar semakin produktif.
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LAMPIRAN

1. Anggaran Pelaksaaan Ekspose Muhammadiyah Ranting Sayidan, Ramadhan Di Sayidan
Penuh Barokah, Pasar Tiban, dan Wisata Air

ANGGARAN PELAKSANAAN
EKSPOSE MUHAMMADIYAH RANTING SAYIDAN
RAMADHAN DI SAYIDAN PENUH BAROKAH
PASAR TIBAN DAN WISATA AIR

PENGAJIAN AKBAR SONGSONG RAMADHAN DAN PEMBUKAAN RAMADHAN DI
SAYIDAN PENUH BARAKAH (Pasar Tiban dan Wisata Air)

Sewa Sound System 1 hari @300. 000 = 300. 000

SewaMejadan Kursi 1 hari 500 biji = 1.000. 000

Konsumsi pengajian @7. 000 x 500 = 3.500. 000

Sewa panggung 6x8m = 1. 000. 000

Kesenian religi = 1.000. 000

Dekorasi = 250. 000

Pemberian voucher belanja gratis di Pasar Tiban untuk 30 orang

@25. 000 = 750. 000 +

7. 800. 000
PASAR TIBAN

Pembuatan rontek nama usaha peserta pasar tiban 30 biji @100. 000 = 3. 000. 000

Peminjaman modal peserta pasar tiban = 30. 000. 000

Hadiah di akhir kegiatan pasar tiban untuk pembelian setiap

Rp. 20. 000 berkelipatan berupa ( TV, Sepeda, Kulkas, Kipas Angin

Kompor gas, setrika, magic com dil ) = 4.000.000 +
37. 000. 000

WISATA AIR

Bendung Sungai Code = 8.000.000

Pengadaan tangga/ pangkalan perahu 2 tempat = 2.000.000

Pengadaan jaring sampah 2 biji = 1.000.000



Kebersihan sungal untuk 2 petugas

PANGGUNG GEMBIRA

Pembuatan panggung terbuka
Penyediaan Sound System selama 1 bulan @300. 000

LOMBA MENGGAMBAR DAN MEWARNAI

Penyediaan Hadiah Mewarnai untuk TK Juaral, I, I11
Penyediaan Hadiah Menggambar untuk SD Juaral, 11, 111

LOMBA MANCING

Penyediaan ikan lele 3 kwintal
Hadiah total Juaral, I, I11, IV

PENATAAN KAWASAN |ISLAMI

Pembuatan gapura

Pembuatan posko dan menarasiaran

Rasionalisas lingkungan / pelebaran bibir tanggul
Pengecatan tanggul

Pengadaan lampu hias atau lampion 100 paket @25. 000

= 500. 000 +
11. 500. 000

3. 000. 000
9. 000. 000 +

12. 000. 000

250. 000
250. 000 +

500. 000

6. 000. 000
2. 000. 000 +

8. 000. 000

5. 000. 000
3. 000. 000
2. 000. 000
1. 000. 000
2. 500. 000



Pembuatan 30 spanduk bertema pesan / seruan moral, peningkatan

Iman dan Tagwa di Bulan Ramadhan

@0,5m x 2m = 20. 000 =__ 600.000 +

14. 100. 000
PUBLIKASI
Media cetak
- Pemberitaan lewat Kedaulatan Rakyat, Tribun Jogja, Sindo,
Merapi = 1. 000. 000

- Pembuatan brosur dan pamflet = 2. 000. 000

Media elektronik

- Siaran radio dan televisi = 1. 500. 000

Banner ekspos Ramadhan di Sayidan Penuh Barakah

3 biji (3x4 m) @ Rp. 400.000 = 1. 200. 000

Spanduk 10 biji @ Rp. 100.000

( Selamat Datang di Ekspos Pasar Tiban dan Wisata Air ) = 1. 000. 000

Umbul-umbul 30 biji @ Rp. 100.000

(Wisataair dan Pasar Tiban ) = 3.000.000 +
9. 700. 000

TOTAL 100. 600. 000

PINJAMAN MODAL PESERTA PASAR TIBAN = 30.000.000
SEKRETARIAT = 2.500.000
TOTAL = 110.150.000

Jadi total keseluruhan dana yang dibutuhkan sebesar Rp. 110. 150. 000



Daftar Informan

NO NAMA SEBAGAI
1 Agus Arif Nugroho SStp Camat Gondomanan

2. Drs. Ekwanto Lurah Prawirodirjan

3. Surachman Ketua Panitia Kampung Wisata
4, Mujiarto Warga Kampung Sayidan
5. Siswanto Pengrajin Bathok Kelapa
6. Ncek Dahlan Pembuat Brondong

7. Ibu Ncek Dahlan Pembuat brondong

8. Jaelani Pedagang Pasar Tiban

0. Nawiati Pedagang Psar Tiban

10. | Diki Pemandu Wisata

11. | Eri Penyablon

12. | AgusRiyadi Penyablon

13. | Miswar Warga Kampung Sayidan




Pertanyaan Informan

A. Camat Gondomanan

1.

Apa pendapat Bapak tentang Kampung Sayidan yang sudah dua tahun berturut-
turut mengadakan acara wisata air dan wisata tiban ?

Bagaimanakah bentuk-bentuk keikutsertaan pemerintah Kecamatan Gondomanan
untuk memberikan dukungan dan dorongan ke Kampung Sayidan agar bisa lebih
maju dan lebih baik ?

Mengenai bantuan, apakah ada bantuan dari pemerintah melalui Kecamatan
Gondokusuman untuk mewujudkan Kampung Wisata Sayidan ?

Segjak kapan pemerintah Kecamatan Gondomanan memberikan dorongan mental
dan semangat untuk mewujudkan Kampung Sayidan ?

Apa sga dampak yang terjadi di masyarakat terhadap munculnya Kampung
Sayidan ? Baik keadaan sebelum dan sesudah munculnya acara Kampung Wisata
Sayidan ?

Menurut Bapak, aspek apa sgja yang harus dibenahi guna memperbaiki dan

mempercepat pencapaian Kampung Sayidan menjadi Kampung Wisata ?

. Lurah Prawirodirjan : Bapak Ekwanto

Apa tanggapan bapak terhadap munculnya acara-acara yang dikemas melalui
Kampung Wisata Sayidan yang mempunyai potensi daya tarik wisata di Kampung
Sayidan ?

Menurut Bapak, hal apa yang menjadi jargon Kampung Sayidan patut menjadi
Kampung Wisata dan wajib menjadi destination para wisatawan yang berkunjung

ke Yogyakarta ?



3. Bagaimanakah sgjarah Kampung Sayidan yang awalnya kampung biasa- biasa ga
menjadi kampung wisata yang mempunyai beberapa produk andalan wisata ?

4. Sgak kapan Kampung Wisata Sayidan menjadi atau dinobatkan atau mendapat
pengakuan dari pemerintah Y ogyakarta sebagai Kampung Wisata Sayidan ?

5. Apa yang menjadi harapan dari seorang lurah prawirodirjan terhadap

perkembangan Kampung Wisata Sayidan ?

C. Bapak Surachman ( Ketua Penyelenggara Kampung Wisata sayidan )

1. Apa sgja program pemberdayaan di Kampung Sayidan ?

2. Bagaimana penjel asan tentang beberapa program tersebut ?

3. Apasgalangkah-langkah yang dilakukan untuk mensukseskan program?

4. Bagaimana kondisi masyarkat Kampung Sayidan secara umum ?

5.Bagaimana kondiss masyarakat Kampung Sayidan saat datang program
pemberdayaan ?

6. Mengapa program tersebut dilahirkan untuk Kampung Sayidan ?

7. Kapan Program pemberdayaan mulai muncul dan berlangsung ?

8. Bagaimana dampak kelanjutan setelah program berjalan ?

9. Apa sga permasaahan yang muncul saat menjalankan program ?

10. Apa sga dampak yang muncul setelah Kampung Sayidan menjadi Kampung
wisatadi dinamika masyarakat ini ?

11. Bagamanakah ide awa pembentukan Kampung Sayidan ini bisa menjadi
Kampung Wisata Sayidan ?

12. Lalu bagaimanakah cara Bapak untuk merencanakan dan berkoordinasi untuk
mewujudkan cita — cita warga Kampung sayidan untuk menciptakan Kampung

Wisata Sayidan ?



13.

14.

15.

16.

17.

D.

Bagaiamanakah tata cara pengumpulan massa atau cara mengumpulkan warga
untuk bisa digjak berkoordinasi padahal di Kampung Sayidan itu dinamika
kepercayaannya bukan islam sgja ?

Bagaimanakah caranya pendanaan / fundraising yang dilakukan oleh panitia
untuk mendanal seluruh prosesi kinerja panitia untuk mewujudkan Kampung
Wisata ?

Lalu sigpakah sgja jgaran pemerintah yang setuju dan mendukung cita — cita
warga sayidan menjadikan Kampung nya menjadi Kampung Wisata ?

Adakah pihak yang kontra dengan munculnya acara / event Kampung Wisata
Sayidanini ?

Bagaimana langkah — langkah untuk meyakinkan masyarakat untuk bisa bergerak

dengan semangat dan kerja keras untuk mewujudkan cita cita terebut ?

Ibu Jaelani 60 th ( Warga Kampung Sayidan / Peserta Pedagang Pasar

Tiban)

1. Apasgjaprogram di Kampung Sayidan untuk memberdayakan masyarakat ?

2. Sudah berapakali program-program tersebut hadir di Kampung Sayidan ?

3. Dalam rangka apa program tersebut hadir ?

4. Dimanakah basecamp untuk koordinasi dan rapat ?

5. Apasgaprogram yang berjalan ?

6.

Sigpakah penggagas utama program pemberdayaan masyarakat di Kampung

Sayidan ?

7. Bagaimana tanggapan anda dengan hadirnya kegiatan pemberdayaan tersebut ?

8.

Dengan datangnya program tersebut apa yang menjadi faktor pendorong lahirnya

program tersebut ?



9. Apa sgja kesulitan apa sgja yang dihadapi?

10. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan program tersebut?

E. Bapak Siswanto ( Pengrajin Tempurung Kelapa)

1.

2.

Bagaiamana awa mulakemunculan kergjinan tempurung kelapaini ?
Apa yang melatabelakangi munculnya kergjinan tempurung kelapa di Kampung

Sayidan ?

. Kapan kergjinan tempurung kelapaini berlangsung ?

. Bagaimana dampak langsung yang terjadi terhadap kerajinan bapak sehubungan

Kampung Sayidan menjadi kampung wisata ?

. Bagaimana dampak tidak langsung yang terjadi terhadap kergjiinan bapak

sehubungan Kampung Sayidan menjadi kampung wisata ?

. Bagaimanakah dan dimanakah peranan penting kergjinan tempurung kelapa ini

menjadi produk unggulan di Kampung Wisata Sayidan ini ?

. Apayang bapak rasakan selaku pemeran utama dari kerajinan tempurung kelapa ini

terhadap antusiasme wisatawan yang berkunjung ?

. Berapakah omzet yang bapak dapatkan kira — kira dalam satu bulan sebelum dan

sesudah adanya acara Kampung Wisata Sayidan ini ?

. Dan bagaimana cara bapak untuk mengimplemantasikan ilmu cara memproduks

kergiinan tempurung kelapaini untuk disebarkan ke warga Kampung sayidan ?

10. Apa harapan Bapak kedepan dengan Kergiinan tempurung kelapa yang bapak

geluti sekarang ini seiiring Kampung Sayidan ini akan menjadi Kampung Wisata

yang berskala besar beranjak semakin popular di mata wisatawan ?



. Bapak Ncek Dahlan ( Pembuat Makanan Tradisional Brondong)

. Bagaimana awa mula berdirinya rumahan produkss Makanan Tradisiondl
Brondong ini ?

. Kapan mulai berdiri dan bersama siapakah Bapak menekuni bisnisini ?

. Bagalamana cara atau proses pembuatan brondong tersebut ?

. Bagaimanakah tanggapan Bapak dengan munculnya Kampung Sayidan menjadi
kampung wisata terhadap makanan tradisional brondong ?

. Menurut Bapak, acara-acara atau event — event yang diselenggarakan untuk
menjadikan Kampung Sayidan menjadi Kampung wisata, apakah mempunyai
dampak terhadap penjuaan brondong ?

. Bergpakah kirakira omzet yang Bapak dapatkan sebelum datangnya acara
Kampung Wisata Sayidan kemarin ?

. Kau boleh tahu lagi, berapakah kira-kira omzet yang Bapak dapatkan sesudah
datangnya acara Kampung Wisata Sayidan kemarin ?

. Menurut Bapak, Bagaimanakah penilaiannya tentang konsep Kampung Wisata
Sayidan yang diadakan kemarin ? dan adakah kritik atau saran yang mau
disampaikan?

. Bagaimana harapan Bapak kedepan Kampung Wisata Sayidan itu harus di kelola
seperti apa sehingga masyarakat Kampung Sayidan ini terangkat

perekonomiannya?



G. MasDiki ( Warga Kampung Sayidan / Pemandu Wisata )

1.

H.

Bagaimanakah perasaan anda kalau Kampung Sayidan itu berubah menjadi

kampung wisata sayidan ?

. Apakah anda setuju dengan dibentuknya Kampung Sayidan menjadi Kampung

wisata yang berbasis masjid dan segala potensi menarik wisatawan ? Kenapa ?

. Bagaimanakah kok anda bisa menjadi pemandu wisata ? Sebenarnya kesibukannya

andaitu seperti apa?

. Bagaimanakah penilaiaan anda tentang munculnya Kampung Wisata Sayidan dan

apa sih manfaat yang anda dapatkan ?

. Apakah harapan anda kedepannya dengan Kampung Wisata Sayidan ini kan anda

itu sebagai pemandu wisata yang pasti ada harapan —harapan untuk kesejahteraan

masyarakat ?

. Lalu apakah ada kritik dan saran dengan acara —acara yang dikemas melaui

Kampung Wisata Sayidan ?

Bapak Eri dan Bapak Agus Riyadi ( Pengrajin sablon Kaos)

1. Apakah pendapat bapak mengenai Kampung Wisataini ?

2.

Bagaimanakah dampak positif dan negative dengan munculnya acara — acara yang

dikemas Kampung Wisata Sayidan selama dua tahun berturut-turut ?

. Bagaimanakah kemagjuan dari Kampung Wisata Sayidan terhadap industry

percetakan sablon kaos yang bapak geluti ?
Menurut bapak, permasalahan apa sga yang muncul dengan sistem

pengorganisasian atau sistem manaemen Kampung Wisata Sayidan ini ?

. Apa yang menjadi harapan bapak terhadap kemauan cita-cita besar masyarakat

Kampung Sayidan menjadi sebuah Kampung Wisata di tengah kota ?



|. Bapak Miswar (Warga Kampung Sayidan )

1. Menurut bapak, bagaimanakah pendapat anda mengenai Kampung Wisata Sayidan
kemarin dengan berbagai acara yang digelar selama dua tahun berturut-turut ?

2. Apa yang bapak rasakan perubahannnya sebelum dan sesudah datangnya acara-
acara yang dikemas melalui Kampung Wisata Sayidan ?

3. Apa dampak yang bapak rasakan sendiri sebagi warga Kampung Sayidan
mengingat bapak juga penjua makanan dengan munculnya kampung wisata ?

4. Apayang bapak ketahual tentang kaleng menuju surge ?

5. Bagaiamanakah harapan bapak kedepan dengan Kampung Wisata Sayidan yang

sudah menjadi cita-cita besar warga Kampung Sayidan ?

J. Ibu Nawiati dan Bapak Mujiarto ( Pedagang di Pasar Tiban )

1. Apatanggapan anda mengena acara—acara atau event yang diselenggarakan warga
Sayidan yang dikemas dalam Kampung Wisata Sayidan ?

2. Apa sga dampak yang anda rasakan sebagai peserta atau warga sayidan yang turut
serta berpartisipasi ikut meramaikan pasar tiban ?

3. Apaprofes atau kesibukan sehari-hari anda sebelum ikut berjuaan di Pasar Tiban?

4. Bagaiamanakah dampak positif dan dampak negative terhadap muncul Kampung
Wisata Sayidan ?

5. Bagamanakah tanggapan anda dengan sistem pengorganisasian atau
managemennya dalam menegel ola Kampung Wisata Sayidan ini ?

6. Bagaimanakah anak muda atau generasi penerus diikutsertakan dalam partisipas

keorganisasian Kampung Wisata Sayidan ?



7. Apa yang anda ketahui dengan Kaleng menuju surge itu ? dan apa manfaatnya

bagi kemasalakatan umat ?

8. Apa yang menjadi harapan ke depan terhadap cita-cita besar warga Kampung

Sayidan untuk menciptakan Kampung Wisata di tengah-tengah kota ?



JADWAL PENELITIAN

No

Jenis Kegiatan

September

Oktober

Nopember

Desember

Persiapan

Perijinan

Lapangan

2

3

3

Observasi

Data Sekunder

Depth
Interview

Laporan

Analisa Data

Penulisan
Laporan




<+ DATA PRIBADI
Nama Ahmad Kharis
Alamat Asal Desa Hadiwarno RT. 04 RW.01

Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus

TTL Kudus, 16 Januari 1994

Nama Ayah Gito Utomo

Nama lbu Maslikhati

Web jenangkudushadirdijogja.blogspot.com

Email kharisad @gmail.com

Motto Hidup Sura Dira Jaya Jayaningrat, Lebur Dening Pangastuti

(Segala sifat keras hati, picik, angkara murka, hanya bisa
dikalahkan dengan sikap bijak, lembut hati dan sabar)

<+ RIWAYAT PENDIDIKAN SDN 03 Adiwarno, 2006
MTs N 1 Kudus, 2008
SMA NU AL-MA’'RUF (IPA), 2011

< PENDIDIKAN NON FORMAL JOGJA ACADEMY PRESENTER
Workshop SCTV GOES TO CAMPUS 2012 & 2013
Workshop SEPUTAR INDONESIA GOES TO CAMPUS 2013
MNC TV Campus Fest 2013
Workshop Pengenalan Produksi Siaran Televisi SUKA TV 2011
Pelatihan dan Latihan Dasar Koperasi UIN Sunan Kalijaga 2013

Magang Industri CENDI 2014

+* PENGALAMAN ORGANISASI Anggota SUKA TV
Hubungan Masyarakat Putra-Putri Bantul 2014
Hubungan Masyarakat Paguyuban Putra-Putri Bantul

Fasilitator Duta HIV/AIDS DIY 2014

+* PRESTASI Terbaik Tiga Presenter/Reporter SCTV GOES TO CAMPUS 2013

Terbaik Kategori Photogenic Putra-Putri Bantul 2014
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul Kampung Wisata Berbasis Magid : Studi
Pengorganisasian Kampung Wisata Sayidan, Kelurahan Prawirodirjan,
Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta. Agar tidak terjadi perluasan
makna dalam pembahasan dan pemahaman judul skripsi di atas, maka
saya perlu untuk memperjelas pengertian beberapa istilah yang dimaksud

dalam judul tersebut.

1. Kampung Wisata Berbasis Masjid

Kampung wisata berbasis magjid terdiri dari tiga konsep, yaitu
kampung, wisata, dan basis magjid. Dilihat arti dari kata perkata,
Kampung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online
adalah kelompok rumah yg merupakan bagian kota (biasanya dihuni
orang berpenghasilan rendah). !Dalam penelitian ini, Kampung saya
artikan sebagai bagian dari kumpulan beberapa rumah yang menempati
kawasan pinggiran kota serta ratarata rumahnya tidak memiliki
halaman rumah yang luas dan cenderung sempit. Wisata diartikan
sebagali bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan,

bersenang-senang, dsb); bertamasya; piknik;. > Kegiatan yang

! http://kbbi.web.id/index.phpw=kampung (diakses pada tanggal 22 Januari 2015 Pukul
16.06 WIB).

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.1012.




mengandung unsur jalan-jalan atau bepergian dengan tujuan rekreasi
bersama-sama dinamakan berwisata. Dari penjelasan di atas kampung
wisata diartikan sebagai suatu kawasan pinggiran kota yang terdapat
rumah-rumah huni serta di tempat tersebut terdapat arena untuk jalan-

jalan, rekreasi dan bersantai bersama.

Basis diartikan sebagai asas; dasar, sedangkan berbasis menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah menjadikan sesuatu sebagai
basis/dasar. 3 Sedangkan masjid menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yaitu sgenis bangunan yang digunakan umat Islam
sebagai pusat kegiatan keagamaan atau peribadatan.* Dengan demikian
berbasis magjid diartikan, pelaksanaannya didasarkan atau dimulai dari

Magjid Baitul Mustagiem.

Berdasarkan penjelasan diatas Kampung Wisata Berbasis Magjid
saya artikan sebaga istilah yang muncul untuk menyebut sistem
penataan terhadap kumpulan rumah-rumah untuk dikembangkan dalam
kegiatan yang ada kaitannya dengan rekreasi yang dilakukan lewat
Magjid Baitul Mustagiem, mulai dari munculnya ide, perencanaan,
fundrising, dan pelaksanaan dilakukan lewat masjid selain mempunyai
fungsi yang utama bagi umat Islam yaitu tempat suci untuk beribadah
serta menjadikan sebagal sarana pusat kegiatan penyelenggaraan

Kampung Wisata.

3 http ://kbbi.web.id/basis (diakses pada tanggal 8 September 2014 Pukul 21.06 WIB).
4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.563.



2. Studi Pengorganisasian

Kata “Studi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kajian, telaah; penelitian; penyelidikan ilmiah; banyak sekali laporan tt
— yang dilakukan terhadap suku-suku terasing di Indonesia;.® Kata
“Pengorganisasian” mempunyai kata dasar organisasi dan mendapat
imbuhan pe- diawa kata dan —an di akhir kata. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata organisasi adalah 1) kesatuan (susunan
dsb) yang terdiri atas bagian-bagian (orang dsb) di dalam perkumpulan
dsb untuk tujuan tertentu; 2) kelompok kerjasama antara orang yang
diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, arti kata “Pengorganisasian” adalah proses,
perbuatan, cara untuk mengorganisasi.® Berdasarkan definisi di atas
studi pengorganisasian, penulis artikan sebagal proses penelitian atau
kajian yang berusaha melihat bagaimana cara mengorganisasi suatu

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.

3. Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan, Y ogyakarta

Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan, Y ogyakarta menunjukkan
lokasi penelitian ini. Sayidan sendiri berasal dari kata sayid yang berarti
tuan dalam bahasa arab. Kemudian kata “Sayidan” juga mendapat

imbuhan —an di akhir kata jadi kata dasarnya yaitu sayid. Dalam Kamus

5 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.860.
6 1bid., him.630.



Besar Bahasa Indonesia kata “Sayid” adalah 1) tuan (sebutan kepada
orang Arab keturunan Nabi Muhammad SAW.); 2) orang Arab
keturunan Nabi Muhammad SAW. 7 Konon dahulunya kawasan
Kampung Sayidan merupakan kawasan yang menjadi tempat
persinggahan para saudagar Arab atau Persia.® Selain itu secara historis
di Kampung Sayidan ada salah satu bangunan yang kuat nilai
sgjarahnya yaitu Jembatan Sayidan. Bangunan ini merupakan jembatan
atau gerbang pintu masuk dari timur menuju Kota Y ogyakarta pada
masa kergjaan. Dari proses historis inilah warga Kampung Sayidan

mel ahirkan sebuah Kampung Wisata di tengah Kota Y ogyakarta.

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka yang maksud dari judul
ini yaitu adalah penelitian yang mengulas proses munculnya kegiatan
pemberdayaan bernama Kampung Wisata Sayidan yang dilakukan
lewat Magjid Baitul Mustagiem. Sebagai konsekuensi dari munculnya
program pemberdayaan maka penelitian ini juga mengupas tentang

dampak ekonomi dan sosia-budaya dari pengorganisasian tersebut.

7 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 789.

8 Wawancara dengan Bapak Surachman, Ketua PP Muhammadiyah ranting Sayidan, di
Kampung Sayidan, tanggal 5 September 2014, pukul. 15.46 WIB



B. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi alam dan budaya yang teramat besar,
namun banyak potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.
Menurut Oka A Y ati, prospek industri pariwisata di Indonesia sangat besar
dan menggembirakan mengingat pariwisata dianggap  sebagai
“penyelamat”, “primadona” penghasil devisa bagi negara. Di samping itu,
pertumbuhan sektor pariwisata mencapai 15 persen setigp tahunnya,
sehingga pariwisata mampu mempercepat pemerataan pembangunan
daerah urban, membuka lapangan pekerjaan baru, meningkatkan produk
hasil kesenian dan kebudayaan, serta memperluas pasar produk kecil ke

duniainternasional .’

Menurut Mubyarto sebagaimana dikutip oleh Oka A. Y ati menjelaskan
pariwisata merupakan suatu sektor ekonomi yang terbukti mampu
mengentaskan kemiskinan pada suatu daerah, karena di dalam pengelolaan
pariwisata pasti akan memiliki dampak trickle down effect bagi masyarakat
lokal.'° Kepedulian dan komitmen, serta peran pemerintah dalam upaya
pemberdayaan masyarakat di bidang kepariwisataan telah diatur dan
tertuang dalam UU No. 10 Tahun 2009 pengganti UU No. 9 tahun 1990
tentang kepariwisataan yang menyebutkan bahwa dampak yang
diakibatkan dari pengembangan kepariwisataan berupa peningkatan

kesgahteraan masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan

9Oka A. Yati, Ekonomi Pariwisata; Introduksi, Informasi dan Implementasi, (Jakarta:
Kompas, 2008), him. 2.
O1bid., him. 15.



pengangguran, serta pelestarian lingkungan.*

Salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata
mewujud dalam desa atau kampung wisata. Pada tahun 2011 ada 65
desa’kampung wisata.'? Beberapa desa atau kampung wisata yang terkenal
di DIY diantara lain Desa Wisata Bejiharjo dengan Goa Pindulnya, Desa
Wisata Kasongan yang terkenal dengan kergiinan gerabahnya, Desa
Wisata Banyusumurup yang terkenal dengan pengrajin wirangka atau
sarung keris, Desa Wisata Kebonagung terkenal dengan kearifan lokal
jawanya. Munculnya desa atau kampung wisata ditandai penyadaran dan
pemanfaatan potensi alam dan budaya yang selama ini belum terkelola

dengan baik.

Salah satu desa atau kampung wisata yang unik adalah Kampung
Wisata Sayidan. Dimana terdapat kegiatan pemberdayaan masyarakat
yang menggunakan Masjid Baitul Mustagiem sebagal tempat musyawarah,
rapat dan diskusi untuk menciptakan pemberdayaan masyarakat. Selain
itu, kegiatan pemberdayaan di Kampung Sayidan salah satunya
memanfaatkan Sungai Code untuk wisata air. Sayidan merupakan daerah
yang berada di sebelah timur Malioboro. Di wilayah ini terdapat Sungai
Code yang bermata air di kaki Gunung Merapi. Sungai Code merupakan

salah satu sungai yang memiliki arti yang sangat penting bagi penduduk

11 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, Bab 11, Pasal 4.

2 Trave Kompas, Desa Wisata DIY Miliki Keunikan,
http://travel.kompas.com/read/2011/04/20/08492844/Desa.Wisata.DIY .Miliki.Keunikan (diakses
Pukul 08.30 WIB Tanggal 17 Maret 2014 )




Daerah Istimewa Y ogyakarta. Dengan mata air yang berada di salah satu
gunung yang teraktif di dunia, mata airnya dimanfaatkan untuk pengairan
persawahan di wilayah Sleman dan Bantul serta dipergunakan juga sebagai
sumber air minum, di Kota Yogyakarta Sungai Code sendiri sering
dipandang sebagai masalah yaitu penyebab banjir. Di jalur Sungai Code
terdapat sebuah jembatan yang sangat terkenal yaitu Jembatan Sayidan.
Konon, Jembatan Sayidan ini berfungsi sebagai pintu masuk ke ibukota
Yogyakarta sebelum bergabung dengan Republik Indonesia. Setelah
Yogyakarta bergabung ke Republik Indonesia, Jembatan Sayidan ini
menjadi jembatan yang bersgarah di Yogyakarta. Sayidan semakin
dikenal seiring dengan kemunculan lagu “Di Sayidan” oleh Shaggydog
sdlah satu group band aliran ska ternama di Indonesia. 13 Jika potens
Sungai Code di manfaatkan dan diorganisasi dapat mendatangkan manfaat
yang besar, termasuk untuk peningkatan kesejahteraan rakyat. Salah satu
contoh pengorganisasian yang dilakukan di Sungai Code yang berada di
Timur Kampung Sayidan adalah pemanfaatan sungai menjadi objek wisata
perahu air. Ketika sungai ini diintervensi dengan pengemasan lewat
kampung wisata selama bulan Ramadhan, sungai ini mampu menarik

minat wisatawan.
Dengan  mempertimbangkan  potensi, serangkaian  aktivitas

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Kampung Wisata,

maka saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang Kampung Wisata

13 Agus Maryadi, Pesona Jembatan Sayidan, www.wikipedia.com/sungai-
code/%& BOQPR$& %& ( diaksestanggal 11 Febuari 2014, Pukul 21.04)




di Sayidan. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin
mengeksploras seluruh kegiatan pemberdayaan masyarakat Kampung
Sayidan khususnya di bidang pengorganisasian, dikarenakan pariwisata
merupakan salah satu cara meningkatkan perekonomian masyarakat dan

mel ahirkan kegiatan perekonomian lainnya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengambil rumusan

masalah :

1. Bagaimanakah proses atau tahap pengorganisasian berbasis masjid
yang dilakukan untuk mewujudkan dan mengembangkan Kampung
Wisata Sayidan ?

2. Apa dampak ekonomi dan sosial-budaya dari pengorganisasian yang
dilakukan olen Kampung Sayidan kepada masyarakat Kampung
Sayidan?

. Tujuan Penulisan

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan

Penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan proses pengorganisasian untuk memberdayakan

masyarakat Kampung melalui wisata berbasis masjid di Sayidan.

2. Mendeskripsikan dampak (ekonomi dan sosia-budaya) dari

pengorgani sasian tersebut.



E. Manfaat Penditian

Penelitian ini mampu memberikan manfaat dan kegunaan :

1. Memberikan kontribusi praktis bagi masyarakat luas dan Dewan
Magjid. Penelitian ini memberi kontribusi praktis terkait revitalisasi
peluang peran magid dalam pengorganisasian guna mewujudkan
kampung wisata.

2. Memberikan saran bagi masyarakat Kampung Sayidan terkait
beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki dalam implementasi

kampung wisata, saran tersebut ada di bab terakhir skripsi ini.

F. Kajian Pustaka

Beberapa hasil penelitian terdahulu dan pernyataan pengambil
kebijakan (policy maker) yang dianggap relevan dengan penelitian ini
khususnya tentang pemberdayaan masyarakat melalui “Kampung Wisata”
dan dampak dari pemberdayaan sektor ekonomi, pariwisata kerakyatan,
ekowisata, spiritual antaralain :

Penelitian Suharno Putro (2010) tentang Pengembangan Desa
Wisata Berbasis Masyarakat (Studi Kasus Dusun Kelor Kelurahan
Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Seman). 1* Penditian ini
menceritakan terbentuknya atau sejarah Desa Wisata Kelor di Sleman

bermaksud untuk mendeskripsikan suatu gejala pengaruh desa wisata

14 Suharno Putro. Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat (Studi Kasus Dusun
Kelor Kelurahan Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman). Skripsi UIN Sunan Kalijaga
(Yogyakarta: 2010). tidak diterbitkan. him. 19.



terhadap masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Desa Wisata (Kelor muncul karena adanya
partisipasi aktif dari masyarakat secara langsung mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembangunan Desa Wisata Kelor berdampak positif) yakni berkurangnya
pengangguran, lingkungan Dusun Kelor yang semakin terawat dan asri,
eksistens: rumah joglo bersgjarah terjaga, dan kerukunan Masyarakat
Kelor terjaga. Sistem pengelolaan Desa Wisata secara swakelola adalah
sistem penanganan dari inisiatif masyarakat atau keinginan dari
masyarakat dan pelaksanaannya dilakukan bersama-sama serta hasilnya

untuk masyarakat.

Penelitian lainnya yang memiliki fokus tentang pariwisata
alternatif dilakukan oleh Wijaya pada tahun 2008, dengan judul ”Strategi
Pengembangan Desa Wisata Tenganan Pegringsingan, Kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem”.*® Penelitian ini dikembangkan karena
adanya kegenuhan terhadap jenis kepariwisataan yang selama ini telah
dikembangkan, yaitu pariwisata massal, yang merusak lingkungan dan
juga sosia budaya masyarakat. Untuk mengantisipasi dampak negatif dari
pariwisata massal maka dikembangkanlah pariwisata alternatif, yakni
pariwisata pedesaan. Penelitian tersebut berlokasi di Desa Tenganan

Pegringsingan. Adapun potensi/aset wisata yang dimiliki adalah panorama

15 Wijaya, ( Strategi Pengembangan Desa Wisata Tenganan Pegringsingan, Kecamatan
Manggis, Kabupaten Karangasem ). Skripsi UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta, 2008). tidak
diterbitkan. him. 17.
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persawahan, bangunan bersgarah, suasana perkampungan, perumahan
penduduk, kesenian tradisional, sistem kelembagaan dan sistem sosial
kemasyarakatan. Adapun hasil penelitiannya adalah dikembangkannya

jenis wisata agro dan juga wisata budaya.

Penelitian yang dilakukan Abdul Rochim, tahun 2013
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata (Sudi
di Desa Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunung
Kidul DIY).1® Memberikan informasi tentang penelitian kualitatif dimana
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata yang
dilakukan oleh pihak pengelola Desa Wisata Bejiharjo diterapkan dalam
bidang atraksi, akomodasi, penyiapan SDM vyaitu a) pertemuan/serasehan,
b) pendampingan, c) bantuan modal, d) pembangunan sarana dan
prasarana, €) pembentukan organisasi desa wisata, f) kerja bakti, )
pemasaran. Kegiatan pemberdayaan tersebut telah memberikan dampak
sosial-budaya, ekonomi kepada masyarakat Desa Wisata Beiharjo.
Akhirnya, “demit jadi duit”, masyarakat Desa Bejiharjo yang dahulu
mengenal Goa Pindul sebagai tempat mandi, irigasi yang penuh mitos,
kini Desa Wisata Bejiharjo telah menjadi primadona bagi wisatawan dan
mendatangkan berkah kesgjahteraan bagi masyarakat sekitar. Di balik
gemilangnya pemerintah dan pengelola mengorbitkan Desa Wisata

Beiharjo sebaga desa wisata terbaik nasiona verss Kementerian

16 Abdur Rochim, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata
(Studi di Desa Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunung Kidul DIY””. Skripsi
UIN Sunan Kalijaga (Y ogyakarta, 2013). tidak diterbitkan.
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Pariwisata Ekonomi dan Kreatif ternyata menyimpan konflik
persengketaan. Hal tersebut menjadikan sebagal suatu peringatan dan
pemersatu  masyarakat, pemerintah  untuk  duduk  bersama
menyel esaikannya secara kearifan lokal tanpa menciderai nilai-nilai sosia,

budaya maupun agama.

Secara garis besar tiga penelitian di atas menggunakan metode
kualitatif dan menjelaskan potensi, hambatan, pengel olaan desa wisata dan
kebijakan pemerintah dalam pengembangan kepariwisataan. Pendlitian
saya, dalam pendlitian ini bersifat melengkapi dan melanjutkan dari
penelitian sebelumnya yang membahas tentang proses/tahap
pengorganisasian  untuk  melakukan  penambahan  ketrampilan,
pengetahuan, kekuasaan, dan peningkatan kesgahteraan ekonomi
masyarakat melalui pengadaan pariwisata di Kampung Sayidan yang
mencakup bagaimana sgjarah atau latar belakang munculnya wisata, dan
pengorganisasian kampung wisata berbasis masid dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat serta dampak sosial-budaya, ekonomi terhadap

masyarakat yang berbasis masjid menjadi konsen.
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G.Kerangka Teori
1. Pengorganisasian

a. Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian didefinisikan sebagal proses kegiatan
penyusunan struktur organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan,
sumber-sumber, dan lingkungannya. Dengan demikian hasil
pengorganisasian adalah struktur organisasi, pengorganisasian
adalah suatu langkah untuk menetapkan, menggolongkan dan
mengatur berbagai macam kegiatan yang dipandang. Seperti
bentuk fisik yang tepat bagi suatu ruangan kerja administrasi,
ruangan laboratorium, serta penetapan tugas dan wewenang
seseorang pendelegasian wewenang dan seterusnya dalam rangka
untuk mencapai tujuan.’

Daam pengorganisasian perlu menetapkan tugas-tugas apa
yang perlu dilaksankan-sigpa yang harus melaksanakannya, dan
sigpa sgja akan mengambil keputusan-keputusan tentang tugas-
tugas tersebut. Dalam dunia nyata, banyak kondis yang
memengaruhi  bagaimana pengorganisasian akan dilaksanakan.
Aktifitas manusia yang terorganisasi timbul karena suatu

pembagian kerja yang logis dan suatu sistem koordinasi.*®

7 Rahma Buana Firdaus, “Pengertian Pengorganisasian (organizing)”,
http://rachmabuana.blogspot.com/2013/11/pengertian-pengorgani sasian-organizing.html ( diakses
tanggal 5 Januari 2015 pukul 21.00 WIB)

18 JWinardi. Teori Organisasi & Pengorganisasian. Jakarta: Rajawali Pers. 2009. him.

20.
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Masyarakat adalah suatu kumpulan individu — individu
yang berkumpul dalam suatu tempat yang memiliki tujuan yang
sama yang kemudian tiap-tigp individu tersebut menjelaskan
fungsinya masing-masing untuk mencapai tujuan bersama yang
telah disepakati. Dalam suatu masyarakat ini dihuni oleh orang-
orang yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Seperti
Indonesia yang memiliki banyak ras, suku, etnis dan beraneka
ragam budaya, dan tentu sgja hal ini akan membentuk karakteristik
yang berbeda-beda.®

Secara tipikal  kita memikirkan  kedua  aspek
pengorganisasian sebagai hal yang berkaitan dengan organisasi-
organisas. besar, serta kompleks. Akan tetapi, mereka
sesungguhnya dapat pula diterapkan terhadap setigp aktifitas
kelompok. Pengorganisasian memiliki tiga macam dimensi sebagai
berikut : Pertama, bentuk organisasi itu sendiri yaitu suatu
konfigurasi yang melukiskan hierarki manajemen dan saluran-
sduran  komunikasi  forma. Kedua, melalui  proses
pengorganisasian tugas-tugas dirumuskan atau ditetapkan dan
pekerjaan-pekerjaan individual distruktur. Ketiga, sebuah falsafah
organisas memengaruhi upaya dengan apa koordinasi dicapai.?

Dalam rangka pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal

19 Susi Lestari. Pengembangan Desa Wisata Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat
(Studi di Desa Wisata Kembang Arum, Seman). Skripsi ( Y ogyakarta : tidak diterbitkan). HIm. 33

20 J. Winardi. Teori Organisasi & Pengorganisasian. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2009. him. 20
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yang perlu dilakukan. Pertama, meningkatkan kesadaran kritis atas
posisi masyarakat dalam struktur sosial politik. Hal ini berangkat
dari asums bahwa sumber kemiskinan berasal dari konstruksi
sosial yang ada dalam masyarakat itu sendiri. Kedua, kesadaran
kritis yang muncul diharapkan membuat masyarakat mampu
membuat argumentasi dan keputusan terhadap berbagai macam
eksploitasi. Ketiga, peningkatan kapasitas masyarakat, Keempat,
pemberdayaan juga perlu mengkaitkan dengan pembangunan sosial
dan budaya masyarakat.?*

Program pemberdayaan masyarakat bisa dilakukan melalui
berbagai sektor, salah satunya adalah pariwisata. Sektor pariwisata
merupakan sektor yang dapat mendorong tumbuhnya sektor-sektor
ekonomi lainnya apabila dikembangkan secara terpadu. Dalam
situas perekonomian yang serba sulit seperti sekarang ini, dengan
banyaknya jumlah angka pengangguran, sedikitnya kesempatan
kerja, dan kemiskinan semakin meningkat dari waktu ke waktu,
diperlukan suatu tindakan nyata untuk dapat mengangkat kembali
kepariwisataan Indonesia melaui paradigma baru  yaitu
pengembangan pariwisata yang berbasis pada kemampuan
masyarakat setempat.

Dalam konteks pengembangan masyarakat, pembangunan

tidak semata orientasinya ke hal-hal yang sifatnya materialistik,

2L Suparjan, Hempri Suyatno. Pengembangan Masyarkat dari Pembangunan
sampai Pemberdayaan. Y ogyakarta: Aditya Media. 2003. him. 44.
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melainkan mengarah ke sebuah keseimbangan antara yang material
dan non material, sehingga yang lahir (materi), dan yang batin
(immateri) bisa berkembang secara maksimal dan seimbang. Tanpa
adanya keseimbangan, proses pembangunan hanya akan
menyisakan sgumlah persoalan. Dengan demikian, ada esens
dalam program pengembangan masyarakat, disamping memajukan
dibidang material juga memajukan pada aspek yang immaterial
dalam hidup dan kehidupan umat manusia?? Disamping  karena
menyangkut manusia dan masyarakat, manusia dengan berbagai
aspeknya yang merupakan objek studi sosiologi, analisis sosiologis
terhadap pariwisata sangat penting dilakukan dengan mengingat
berbagai alasan berikut. Pertama, Pariwisata telah menjadi aktifitas
sosial ekonomi dominan dewasa ini, bahkan disebut-sebut sebagai
“Industri terbesar sejak akhir abad 20” yang juga menyangkut
“pergerakan barang, jasa dan manusia”’. Kedua, dewasa ini
pariwisata sudah hampir menyentuh semua masyarakat dunia,
sampai kepada masyarakat-masyarakat yang dulu dikenal sebagai
masyarakat terpencilpun kini sudah dirambah pariwisata dengan
berbagai dergat pengaruh yang berbeda-beda. Pariwisata telah
terbukti menjadi salah satu prime mover atau sosok utama dalam
perubahan sosial budaya. Sedangkan perubahan sosia budaya

merupakan aspek kemasyarakatan yang menjadi salah satu fokus

2 suyanto, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Jurnal PMI Vol. V. No. 1,
September 2007). him. 57
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kajian sosiologi. Ketiga, berkembangnya berbaga lembaga, baik di
tingkat lokal, regional, ataupun Internasional, yang terkait dengan
pariwisata, juga merupakan salah satu perhatian dalam sosiologi,
sebagaimana sebelumnya sosiologi pernah membahas berbagai
aspek modernisasi dan dependensi dari hubungan antar negara.®
Masjid merupakan suatu bangunan yang berfungsi sebaga tempat
pusat peribadatan umat islam, selain itu masjid pada jaman dahulu
pada masa Rasulullah SAW digunakan sebagai tempat belgar
berbagai disiplin keilmuan. Magiid juga digunakan untuk
musyawarah memecahkan suatu permasalahan pada masa

Rasulullah SAW.

b. Proses Pengor ganisasian menurut Teori Asset Based Community

Development

Teori Asset Based Community Development adalah sebuah
teori yang mencoba membantu orang-orang dan masyarakat
menemukan kembali kekuatannya, dan menyadari keagungan insani
yang Tuhan anugerahkan kepada dirinya, prinsip utama
menggunakan bahasa sebagai menciptakan kenyataan hidup, karena

bahasa merupakan alat kita berkomunikasi. Langkah — langkah Teori

2 Argyo, Rara Sugiarti. Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat, (Sebelas Maret
University: 2009). him.4-5.
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Asset Based Community Development 24

1. Discovery adalah menemukan kembali kekuatan yang ada
diddam masyrakat yang tersmpan atau tidak disaadari
keberadaaannya, caranya dengan bercerita keberhasilan,
menyenangkan. Hubungan pola interaksi yang baru yang saling

menghargai dan menciptakan kekuatan baru.

2. Dream adalah gjak masyarakat untuk bermimpi atau berkhayal,
melalui mimpi kita akan memperoleh apa yang kita inginkan
dengan prinsip utama yaitu bahasa. Mimpi tersebut bisa di

terjemahkan ke dalam gambar.

3. Design adalah merencanakan, mereka harus merinci unsur-unsur
apa sgja yang dibutuhkan dan ada untuk menemukan mimpi kita

atau mewujudkan mimpi kita.

4. Define adalah menetapkan, jika masyarakat sudah menyadari
kekuatan yang mereka miliki dan punya mimpi maka saatnya
menggalang kekuatan mereka yang diawa bagaimana cara
menemukan mimpi mereka yang mereka miliki, bagaimana
menggunakan kekuatan dengan menyadari kekuatan yang

mereka miliki, maka akan tercipta langkah baru yang belum

2 Kata Pengantar oleh John McKnight, A Basic Guide : Asset-Based Community
Development, (Evanston, Asset Based Community Development Institute, 2011), him. 3 dapat
jugadilihat di Modul Panduan Fasilitator, (Australia | ndonesia Partnership), 2008
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pernah mereka |l akukan.

5. Destiny adalah masyarakat memastikan apa yang dilakukan benar
benar terlaksana, jika benar-benar terlaksana maka akan akan
tercipta pola relasi yang baru dan sedang berada di jalur yang

benar untuk menghadapi mimpi mereka.

2. Dampak Pengorganisasian

Kampung Wisata menimbulkan multiplier effect yang besar bagi
sektor kehidupan masyarakat terutama bidang sosial, budaya dan
ekonomi. Bidang-bidang kehidupan tersebut memang terjadi perubahan
yang dimulai dari proses transisi dari kampung konvensional menjadi
kampung wisata yang dikomersialisasikan. Adanya perubahan tersebut
di satu sis menciptakan dampak positif, disis lain menimbulkan
dampak negatif. > Menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan pengembangan pariwisata dapat berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan angka kemiskinan
dan pengangguran serta pelestarian lingkungan. ?® Selain itu juga
terdapat dalam pemberdayaan di bidang ekonomi dan pengembangan
sumber daya manusia. Pembangunan pariwisata perkotaan lebih

berpusat pada manusia, wawasan tidak hanya sekedar hanya angka

2 Abdur Rochim, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata
(Studi di Desa Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunung Kidul DIY, skripsi,
(Yogyakarta : tidak diterbitkan), 2013. him. 101.

% Undang-undang Nomor 10 tahun 2009, BAB 1, pasal 4.
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pertumbuhan GNP (Gross National Bruto / Produk Nasiona Bruto)
atau pengadaan layanan masyarakat. Peningkatan perkembangan
manusia dan kesgahteraan manusia, persamaan dan suistainability
manusia menjadi fokus sentral proses pembangunan, pelaksana
pembangunan yang menentukan tujuan, sumber-sumber pengawasan
dan untuk mengarahkan proses yang mempengaruhi kehidupan
mereka. 2’ Peranan pemerintah dalam hal ini adalah menciptakan
lingkungan sosid yang mendorong perkembangan manusia dan
aktualisasi potensi manusia secara lebih besar. Penciptaan lingkungan
sosial menentukan sistem belajar mengorganisasikan diri, yakni dengan
mengorganisasikan jaringan organisasi informa dan arus komunikasi
pada kebutuhan dan variasi lokal (daerah) sebagai pelengkap dari
sistem komando yang lebih formal. Berfungsinya pengaturan struktur
tersebut sangat tergantung pada inisiatif rakyat untuk berkreasi pada
sumber informasi yang tidak pernah kering.?® Kemampuan individu
dalam melakukan tindakan ini menurut Persons sebagai “voluntarism”
yaitu kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan
cara atau aat dari sgjumlah alternatif yang tersedia dalam rangka

mencapai tujuannya.?®

Pengorganisasian secara efektif dapat menghasilkan dampak

27 Tjokrowinoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat. (Sebelas Maret
University Press : Surakarta). him.163-164.

2 |bid., him.164.
2 |bid., hlm.165
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sebagai berikut : Pertama, kejelasan tentang ekspektasi-ekspektasi
kinerja individual dan tugas-tugas yang terspesiadisasi. Kedua,
pembagian kerja yang menghindari timbulnya duplikasi, konflik dan
penyalahgunaan sumber-sumber daya, baik sumber daya material atau
sumber daya manusia. Ketiga, mekanisme -mekanisme yang
mengoordinasi, memungkinkan tercapainya harmoni antara para
anggota organisasi, yang terlibat dalam aneka macam kegiatan.
Keempat, struktur -struktur otoritas tepat yang memungkinkan
kelancaran perencanaan dan pengawasan pada seluruh organisasi yang

bersangkutan.*°

Fokus primer pengorganisasian mencakup  tindakan
mendeterminasi. Apa sgja yang akan dilakukan oleh para individu di
dalam sesuatu organisas dan bagaimana cara upaya individu mereka,
harus dikombinasikan dengan cara yang terbaik. Hal itu guna
memberikan sumbangan ke arah pencapaian sasaran-sasaran
keorganisasian. Pada dasarnya setigp sumber daya keorganisasian
merupakan sebuah investasi dari mana sistem mangemen harus
mendapatkan imbalan. Organisasi tepat sumber-sumber daya tersebut

memperbesar efisiensi dan efektivitas penggunanya.®!

%0 Tjokrowinoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat. (Sebelas Maret
University Press: Surakarta), him. 21.
S bid., him. 23.
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H. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang
peneliti untuk mengumpulkan, mengklasifikas dan menganalisa fakta-
fakta yang ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran
dan pengetahuan.®
1. Jenis Penelitian
Tipe pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu
penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif. Metode penelitian kualitatif
digunakan karena penelitian ini menitik beratkan pada peristiwa
munculnya Kampung Wisata Sayidan dan mulai dari ide awanya
sampai dampak bagi masyarakat. Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
2. Lokas Pendlitian
Lokas penelitian ini di Kampung Sayidan berada di Kelurahan
Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Y ogyakarta. Alasan saya
mengambil lokasi penelitian ini disebabkan karena : Pertama,
Kampung Sayidan merupakan kampung biasa yang berhasl
menemukan potensi wisata sehingga kampung tersebut menjadi
kampung yang dikomersialisasikan berkat munculnya wisata air,
kergiinan, pasar tiban dll untuk mendongkrak ekonomi masyarakat.
Kedua, letak lokasinya yang unik karena berada di tengah-tengah Kota

Y ogyakarta bukan di desa dan menjadi daya tarik untuk datang meneliti

%2 A. Mangunhardjono, Pembinaan, Arti dan Metodenya, ( Yogyakarta: Kanisius, 1986),
him. 101.
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di Kampung Sayidan, Ketiga, penelitian ini merupakan lanjutan tugas
yang diberikan Dosen Bapak Dr. Pgjar Hatma Indra Jaya., S. Sos., M.
Si. saat mata kuliah Pengantar Metodologi Penelitian. Sedangkan,
waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan, yakni pada bulan Oktober,
Nopember, dan Desember 2014.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
snowballing. Dalam teknik snowballing, penulis mencari sumber-
sumber yang tidak dibatasi sampai sumber-sumber (informan) tersebut
masing-masing terjadi penyampaian informasi yang sama dan berulang
dengan kata lain terjadi titik kejenuhan.®® Informan diambil dari orang
kunci, yaitu Bapak Surachman berawal dari peneliti melakukan
wawancara dan meminta keterangan dari Ibu Jaelani (60 tahun). Beliau
sebagal orang pertama kali yang saya wawancarai pada bulan Maret
2014 saat pertama kali datang ke Kampung Sayidan, kemudian di
tunjukkan ke Bapak Surachman sebaga Ketua Kampung Wisata
Sayidan untuk informas lebih lengkap dan detail. Berdasarkan
pencarian informan dengan Teknik Bola Salju didapat subyek
penelitian :
1) Bapak Surachman 48 th sebagai penggerak utama lahirnya
Kampung Wisata di Kampung Sayidan yang berlokas di

Sepanjang Sungai Code dan di bawah Jembatan Sayidan. Beliau

33 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif , (Bandung: Tarsito, 2003), him. 59
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ini juga menjadi takmir MASJID BAITUL MUSTAQIM yang
berada di belakang Polsek Gondomanan sekaligus merangkap
menjadi Pimpinan Ranting Muhammadiyah Kampung Sayidan,
Kecamatan Gondomanan, Yogyakarta. Bertujuan untuk
mengetahui informasi dasar atau awal tentang lahirnya Kampung
Wisata Air Perahu Naga, monitoring atas kinerja anggota dan
pengurus, sekaligus permohonan perijinan penelitian.
2) Camat Gondomanan
Bapak Agus Arif Nugroho S. Stp
3) Lurah Prawirodirjan
Bapak Drs. Ekwanto
4) Warga Kampung Sayidan
Ibu Jaelani 60 th (Pedagang Pasar Tiban), Pak Siswanto 58 th
(Pengragjin Tempurung Kelapa), Bapak Ncek Dahlan 69 th & Ibu
Ncek Dahlan 54 th (Pengusaha Makanan Brondong), Mas Eri 42
th (Pelaku Bisnis Sablon), Mas Agus Riyadi 30 th (Pelaku Bisnis
Riyadi), Bapak Miswar 52 th (Warga Sayidan), Ibu Nawiati 64 th
(Pedagang Pasar Tiban), Bapak Mujiarto 53 th (Warga Sayidan),
Mas Diki 18 th (Pemandu Wisata).
Objek penditian ini adalah proses/tahap pengorganisasian
masyarakat di Kampung Wisata Sayidan Kecamatan Gondomanan
Y ogyakarta melalui kegiatan pariwisata berbasis magjid yang merujuk

ke Kampung Wisata.
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4. M etode Pengumpulan Data
a Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Wawancara merupakan proses memperoleh data
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab tatap muka antara
pewawancara dengan responden (Informan).>* Dalam penelitian ini
wawancara bersama penulis untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka
dengan orang yang dapat memberikan keterangan / informasi
keterangan tersebut antara lain sgjarah desa dan dampak.* Penulis
menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, yaitu penulis
hanya menentukan garis besar pertanyaan pada pedoman
wawancara agar arah dari wawancara sistematis dan tidak
menyimpang dari penelitian. Untuk pedoman wawancaranya dapat
dilihat di bagian lampiran.
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap subjek
yang disdlidiki dengan maksud untuk menyakinkan kebenaran yang
diperolen dari wawancara. *® Observas dilakukan penulis di
Kampung Sayidan Kecamatan Gondomanan Y ogyakarta dengan

model ceklist, observasi antara lain pada festival perahu air |,

34 Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: UNS Press, 2006 ), him. 128.

35 Sgpari Imam Asyari, Suatu Petunjuk Praktis Metode Penelitian Sosial, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1981), him. 82.

% 1bid., him. 74.
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kondisi rumah, jamaah magjid, dan pasar tiban.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan adalah
dengan menggunakan data-data dokumen atau arsip yang berkaitan
dengan kegiatan di Kampung Sayidan dalam bidang pemberdayaan
semua sektor ekonomi dan pariwisata. Dokumen tersebut antara
lain data monografi kelurahan (Kelurahan Prawirodirjan) tahun
2014 semester |, Penerima dana bergulir dalam rangka
pemberdayaan ekonomi berbasis kewilayahan melalui penguatan
modal usaha mikro dan kecil di Kota Y ogyakarta.
5. Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan atau validitas data | apangan, peneliti
menggunakan triangulas sumber digunakan untuk menguji data,
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik
dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
dat yang berbeda dalam metode kualitatif.®” Hal itu dapat dicapai
dengan jalan sebagai berikut :
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda Jarya,
1985), him. 178.
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situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

seseorang dengan berbagal pendapat dan pandangan orang

seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan, mahasiswa
atau pemerintah.

€) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Dengan menggunakan langkah-langkah diatas akan

memberikan keuntungan seperti dapat mempertinggi validitas,

memberikan kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkap apabila

data dari sumber pertama masih ada keraguan.®

6. Analisis Data

Andisis berarti  menguraikan atau  memisah-misahkan,
menganalisis data berarti mengurai data atau menjelaskan data
kemudian ditarik makna-makna dan kesimpulan.*® Definisi lain dari
analisis data adalah seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor,
analisa data adalah proses yang merinci usaha forma untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan

oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda Jarya,
1985), him. 179.
% 1bid., him. 158.
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hipotesis itu.*® Menurut Miles dan Huberman ada tiga tahapan anaisis

data kualitatif,* yaitu :

a. Reduks Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah”
yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Prosesnya
dilakukan dari awa hingga akhir penelitian. Kerangka teori,
rumusan masalah, dan pendekatan pengumpulan data yang
diperoleh. Selama proses pengumpulan data peneliti membuat
ringkasan, kode dan tema. Proses reduksi data berfungsi untuk
mengjamkan, menggolongkan, mengarahkan, menyisihkan data yang
tidak perlu serta mengorganisir data tersebut agar penafsirannya
ditemukan data yang benar-benar valid. Peneliti bisa melakukan cek
ulang data yang diperoleh dari informan lain ketika data di anulir

belum valid.

b. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahapan ini, peneliti mengelompokkan beberapa hal
yang serupa dalam satu kategori missal kelompok satu, dua, tiga dan

seterusnya. Masing-masing kelompok menunjukkan tipologi yang

40 Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 1975),
him. 10.

41 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:Rajawali Press, 2012),
him. 129.
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ada berdasarkan rumusan masalah. Masing-masing tipologi terdiri
beberapa sub-sub tipologi yang merupakan urutan atau prioritas
kejadian di lapangan. Bentuk penyajiannya berupa teks naratif, tabel,
gambar dan bagan. Dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang
terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang
dijustifikasi maupun bergerak ke analisis tahap berikutnya model

mungkin menyarankan yang bermanfaat.

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga peneliti melakukan penarikan dan verifikas
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai
mampu memutuskan apakah maknanya, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, aur kasual dan
proposisi-proposisi. Langkah berikutnya adalah melaporkan hasil
penelitian lengkap, dengan maksud melanjutkan sebuah *“temuan
lama” yang sama dari temuan sebelumnya dengan maksud agar
penelitian yang dihasilkan dapat mudah dipahami secara mendalam

dan menyeluruh.
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Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memahami skripsi ini, maka dalam bagian ini saya
uraikan alur pembagian bab perbabnya yang disusun secara struktur.

Gambaran umum dari masing-masing bab antaralain :

Bab Pertama, membahas mengenai pendahuluan yang
menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kaian pustaka, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas mengenai gambaran umum dan asset yang
dimiliki Kampung Sayidan yang dikena dengan ikonnya Jembatan
Sayidan diantaranya adal ah letak, luas dan kondisi geografis, topografi dan

iklim, sosia dan ekonomi, potensi dan dayatarik Kampung Sayidan.

Bab Ketiga, beris tentang pembahasan latar belakang
terbentuknya Kampung Sayidan, langkah-langkah/proses
pengorganisasian, dinamika kepengelolaan dan dampak sosia-budaya
serta ekonomi terhadap masyarakat di Kampung Sayidan, Kelurahan

Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Y ogyakarta.

Bab Keempat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan

dan saran dari bab-bab sebelumnya.
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